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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Za Z Zet
س Sin S es
ش Syin Sy es dan ye
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik
xii
غ Gain G eg
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك kaf K Ka
ل Lam L Ei
م Mim M Em
ن nun N En
و Wawu W We
ه ha H Ha
أ Hamzah ’ Apostrof
ي ya’ Y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َ◌ Fathah A A
 ِ◌ Kasrah I I
 ُ◌ Dammah U U
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Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
ي / ا ,◌َ fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas
ي ◌ِ kasrah dan ya i i dan garis di atas
و ◌ُ dammah dan wau
u
u dan garis di
atas
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ي ◌َ fathah dan ya Ai a dan i
و ◌َ fathah dan wau Au a dan u
xiv
[h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf يber-tasydiddi akhir
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah( ِي ), maka ia ditransliterasikan seperti
huruf maddah(i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar.
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
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atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,khususdan
umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf  Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata




Nama : HASNIANim : 10200113148Judul Skripsi : Sistem Jual Beli Buku Hasil Foto Copy Dalam PerspektifEkonomi Islam ( Studi Ende Jaya Makassar di JL.Kakatua No. 48 Kota Makassar).
Kepedulian pemerintah terhadap pelanggaran hak cipta sehingga di
terbitkannya undang-undang No.19 Tahun 2002.  Kemudian  melihat Salah satu cara
penggandaan yang banyak terjadi di sekitar kita adalah dengan foto copy. Foto copy
buku pelajaran sering kali dilakukan oleh pelajar karena harganya yang jauh lebih
murah daripada buku asli. Permasalahan yang diangkat yaitu:1) Bagaimana bentuk
sistem jual beli foto copy buku di Ende Jaya Makassar dalam ekonomi Islam? 2)
Bagaimana sistem jual beli buku foto copy terhadap tinjauan undang-undang no 19
tahun 2002 tentang hak cipta?
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan sosial dengan metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi
dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis yaitu pengambilan
data, reduksi data, sajian data, dan pengambilan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jual beli foto copy buku yang
dilakukan di Ende Jaya Makassar sebetulnya hanya untuk kepentingan pendidikan
bukan untuk komersial dan dalam hukum Islam juga tetap memberikan toleransi
seandainya kita dalam kesulitan atau kesukaran untuk melaksanakan suatu peraturan
(dibolehkan mengcopy buku ) misalnya untuk kepentingan keilmuan tentunya tidak
melampaui batas. Meskipun pada hakekatnya telah melanggar hak cipta dalam
undang-undang No. 19 tahun 2002. Tetapi dalam Bab VI undang-undang hak cipta
dalam pasal 44 ayat (1) poin a membolehkan menggandakan untuk keperluan
pendidikan dan tidak dianggap sebagai pelanggaran hak cipta jika menyebutkan
sumbernya.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan pemerintah mampu melakukan
pemeriksaan pelanggaran hak cipta agar penyedia jasa foto copy ini tidak melanggar
hak cipta, maka penyedia jasa foto copy harus memohon izin terlebih dahulu kepada
pemegang hak cipta yakni penerbit buku atau penulis buku. Pemerintah juga
sebaiknya bukan sekedar membuat peraturan, tetapi bagaimana peraturan yang ada
bisa ditaati dan dilaksanakan oleh masyarakat, karena masyarakat Indonesia
mayoritas bukan orang yang sadar hukum, kadang perlu digandeng untuk melakukan
sesuatu.




Manusia diciptakan lebih baik derajatnya dari mahluk yang lain, karena akal
pikiran yang dimiliki. Banyak hal yang dihasilkan dari fikiran seseorang, baik itu
karya seni tulisan atau penemuan baru dalam hal ilmu pengetahuan, termasuk
penghargaan yang sebesarnya patut di berikan pada mereka, terlebih hal dalam
perlindungan hukum, kaidah-kaidah dan nilai yang mengatur kehidupan manusia
dalam bermasyarakat bermacam-macam ragamnya, dan diantara sekian kaidah-
kaidah , maka yang merupakan “salah satu yang penting adalah kaidah-kaidah
hukum,disamping kaidah kesusilaan, kesopanan, moral dan agama”.1
Islam sebagai agama universal tidak hanya berisi ajaran mengenai hubungan
manusia dengan Tuhannya yang berupa ibadah, “tetapi juga mengatur
hubungan manusia yang disebut muamalat”.2
Islam adalah agama yang universal, Al- Qur’an dan hadist adalah sumber
hukum yang paling utama untuk dijadikan pegangan dalam hal bermuamalah, sebagai
control apakah yang dilakukan bertentangan dengan hukum Islam atau tidak.“Dalam
melaksanakan hubungan bemuamalah harus ditegakkan berdasarkan prinsip-prinsip
keadilan, tanpa mengandung unsur penindasan. Keadilan di sini memberikan sesuatu
1 Hendrojono, Sosiolologi Hukum Pengauh Perubahan Masyarakat Dan Hukum
(Surabaya:Srikandi,2005), h. 2
2 Pergaulan hidup tempat seorang melakukan perbuatan dalam hubungannya degan orang-
orang lain disebut muamalat.Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat Perdata Islam,
(Yogyakarta: UII Press,2000 ), h.11
2yang menjadi haknya secara seimbang antara jasa yang diberikan dan imbalan yang
diterima”.3Karena manusia tidak bisa hidup sendiri untuk memenuhi kebutuhannya,
maka dilakukanlah aktivitas untuk melangsungkan hidupnya. Aktivitas jual beli
merupakan salah satu kegiatan manusia sehari-hari yang dihalalkan Allah,
sebagaimana firman Allah :QS. Al-Baqarah /2: 275)
…          ...
Terjemahnya :
“…Sesungguhnya Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba…”4
Jual beli yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan ketentuan syari’at
agama Islam. Sebab syari’at Islam sebagai ajaran wahyu dapat ditetapkan menjadi
dua kelompok. Pertama, ajaran Islam yang bersifat absolut, universal atau permanen,
tidak berubah dan tidak dapat diubah. Termasuk kelompok ini adalah ajaran Islam
tercantum dalam al-Qur’an dan Hadis, “Kedua ajaran Islam yang yang bersifat relatif,
lokal dan temporal yang senantiasa mengadaptasi perkembangan dan perubahan
zaman. Termasuk dalam kelompok kedua ini adalah ajaran Islam yang dihasilkan
melalui proses ijtihad”.5
3 Ahmad Azar Basir, Refleksi Atas Persoalan Keislaman, (Cetakan-II,Bandung: Mizan 1994).
191.
4Departemen Agaama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, Pen. Alamat Th..
5 Faktuhrahman Jamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1997) h.43
3Prinsip dasar yang telah di tetapkan Islam mengenai perdagangan dan niaga
adalah tolak ukur dari kejujuran, kepercayaan dan ketulusan.“Prinsip jual beli dalam
Islam, tidak boleh merugikan salah satu pihak, baik penjual ataupun pembeli”.6
Dewasa ini banyak ketidak sempurnaan pasar, yang seharusnya dilenyapkan  apabila
prinsip ini telah diterima oleh masyarakat bisnis dari bangsa-bangsa di dunia. Prinsip
perdagangan dan niaga ini adalah mengenai sumpah palsu, memberikan takaran tidak
benar dan menciptakan itikad baik dalam transaksi bisnis.
Persoalan jual beli, Islam telah banyak memberikan penjabaran tentang jual
beli itu sendiri, asumsinya jual beli adalah kegiatan perekayasaan hubungan
kemanusian, upaya hidup berkelompok saling tolong menolong, meringankan beban
kebutuhan sehari-hari sesamannya manusia, baik sandang, pangan, papan ataupun
kegiatan intelektual.“ Dalam hal keterikatan manusia yang saling membutuhkan maka
di butuhkan pengaturan norma yang perlu untuk di sepakati bersama, seperti etika,
syarat, dan perjanjian.” 7
Transaksi ada tiga penyebab yang dilarang, yaitu 1).Haram zatnya, seperti
babi, khamar, bangkai. 2). Haram selain zatnya, dibagi menjadi dua, a. melanggar
prinsip saling ridho, seperti tadlis yaitu keuntungan sepihak entah itu kualitas, harga
dan waktu penyerahan. Juga gharar yaitu ada kesamaran. b. Ada unsur saling
dhalim, seperti ihtikar (penimbunan), najas dan riba. 3). Tidak lengkap atau sah
6 Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, Ali Bahasa M. Nastagin ( Yogyakarta :
Dana Bakti Wakaf, (1997), h. 228.
7www.bilvapedia.com/2013/04/jual beli dalam I slam.html.minggu ,23:34 wita.
4akadnya dimana, “syaratnya tidak terpenuhi, ta’aluq (pembelian bersyarat), dua akad
dalam satu transaksi.8
Buku merupakan karya seseorang yang bisa dijadikan hak cipta. Namun
yang terjadi dilapangan adalah bagaimana buku-buku tersebut dijadikan lahan bisnis.
Foto copy dengan menyediakan buku-buku yang akan digandakan. Sementara dalam
undang-undang melarang menjual hasil karya orang lain. Foto copy merupakan
proses cepat dan murah untuk menggandakan buku. Dengan foto copy harga buku
menjadi lebih murah daripada buku aslinya. Biasanya buku tersebut sudah langka
dipasaraan sedangkan buku-buku tersebut sangat dibutuhkan untuk menunjang
keilmuan. Disadari atau tidak, praktek pembajakan di negara kita telah dilarang, hal
ini karena pembajakan merupakan pelanggaran terhadap hak cipta orang lain yang
dilindungi oleh hukum. Dalam Pasal 15 ayat (1) Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2002 tentang Hak Cipta Bagian Kelima.
Tentang Pembatasan Hak yaitu perbanyakan suatu ciptaan selain program
komputer, secara terbatas dengan cara atau alat apapun atau proses yang
serupa oleh perpustakaan umum, lembaga ilmu pengetehuan atau pendidikan,
dan pusat dokumentasi yang nonkomersial semata-mata untuk keperluan
aktivitasnya.
Islam mengakui hak milik pribadi dan menjadikan dasar bangunan ekonomi.
Itu akan terwujud apabila ia berjalan pada porosnya dan tidak keluar dari batasan
Allah, diantaranya adalah ”memperoleh harta dengan jalan yang halal yang
disyari’atkan dan mengembangkannya dengan jalan yang halal yang disyariatkan
8 Muhammad,”Materi Kuliah Perbankan Syari’ah”.
5pula.”9 Karena itulah hak tersebut wajib dilindungi, salah satu hak yang wajib
dilindungi yaitu hak cipta, yang merupakan bagian dari Hak Kekayaan Intelektual.
Menurut Undang-Undang HKI tahun 2003 menerangkan bahwa ; “Hak Cipta adalah
hak khusus yang diberikan negara kepada pencipta untuk mengumumkan atau
memperbanyak hasil ciptaannya,” yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan
dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku.
Hak cipta yang orisinil dan bermanfaat digolongkan sebagai harta yang sangat
berharga. Indonesia dikenal sebagai salah satu 'surga' peredaran barang-barang
bajakan dan ilegal. Segala barang bajakan dan tiruan dapat ditemukan dengan mudah
di negeri ini. dibanyak pusat perniagaan aneka produk bajakan alias palsu seperti :
barang elektronik, buku, kaset musik, film, software, hingga obat sekalipun dijual
bebas. Tak heran, jika Indonesia pada 2007 tercatat berada di urutan lima besar
negara dengan tingkat pembajakan dan pelanggar terbesar hak atas kekayaan
intelektual (HAKI). Potensi kerugian dari praktik tersebut sangatlah besar. Untuk
produk software (perangkat lunak) saja, berdasarkan data International Data
Corporation (IDC), potensi penghasilan yang raib mencapai 544 juta dolar AS per
tahun.Sebetulnya, langkah penertiban dan penindakan kerap dilakukan. Nyatanya,
praktik pembajakan masih tetap saja dilakukan.
9 Yusuf Qordhawi, Daurul Qiyam wal Akhlaq fil Iqtishadil Islami, Zainal Arifin “Norma
Dan Etika Ekonomi Islam”, Jakarta: Gema Insani Press, Cet. 1,1997, hlm. 86.
6Padahal secara yuridis, Indonesia cukup produktif dalam membuat perangkat
undang-undang khususnya Tentang Hak Kekayaan Intelektual, diantaranya UU hak
cipta (UUHC) No.6 tahun 1982 mengatur tentang Hak Cipta. Saat ini pengaturan
tentang hak cipta dapat kita temukan dalam Undang-Undang yakni : UU No.19 tahun
2002 mengatur tentang Hak Cipta, UU No.29 tahun 2000 tentang Perlindungan
Varietas Tanaman, UU No.30 tahun 2000 tentang Rahasia Dagang, UU No.31 tahun
2000 tentang Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, UU No.14 tahun 2001 tentang
Paten, dan UU No.15 tahun 2001 tentang Merek.10
Adanya beberapa ketentuan dari perundang-undangan di atas dinyatakan
bahwa Indonesia telah memberikan perlindungan terhadap hak Kekayaan Intelektual
khususnya dibidang Hak Cipta. Dibentuknya beberapa undang-undang tersebut
sebagai hukum yang berlaku di Indonesia dan untuk melindungi hak cipta. Namun
Dalam enam bulan, yakni selama Januari-Juni 2009, sebanyak 146 kasus telah disidik
polisi," Sementara itu, terhadap pelanggaran hak cipta yang menggunakan sarana
optical disk, telah ditindak sebanyak 128 kasus, dengan 138 tersangka dan barang
bukti sebanyak 385.659 keping CD, termasuk 47.126 keping CD porno. Dari 128
kasus itu, sebanyak 21 kasus sudah P-21, sedangkan sebanyak 107 kasus masih dalam
proses. Atas keprihatinan terhadap perlindungan hak cipta, maka aparat dan
masyarakat harus memiliki kesadaran bersama dari mulai penegak hukum sampai
10 Pipin Syarifin dan Dedah Jubaedah, Peraturan Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia,
Bandung; Pustaka Bani Quraisy, 2004, hlm. 223.
7pada pelaku ekonomi atau masyarakat bawah terhadap pentingnya perlindungan
terhadap hak cipta.
Secara geografis Indonesia adalah negara yang kaya, tetapi kekayaannya tidak
merata keseluruh lapisan masyarakat, dimana kesejahteraan menjadi persoalan,
kesenjangan antara si kaya dan si miskin masih begitu menonjol sampai akhirnya
timbullah kecemburuan sosial dan mengakibatkan tindakan-tindakan di luar norma-
norma hukum yang berlaku. Untuk mempertahankan hidup, masyarakat banyak yang
mulai tidak peduli dengan adanya peraturan  perundang-undangan yang berlaku.
Pemerintah dan DPR telah berupaya mendapinginya.Akan tetapi kesadaran
masyarakat masih rendah dalam pengetahuan itulah yang membuat kurang maksimal.
Kepedulian pemerintah terhadap pelanggaran hak cipta hanya
diterbitkannya pada Undang-Undang 12 Tahun 1997 kemudian perubahan Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2002. Aparat hukum di Indonesia jarang melakukan
pemeriksaan pelanggaran terhahadap Hak Cipta, penegakan hukum yang kurang
inilah sering dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak bertanggumg jawab.
Pelanggaran terhadap hak cipta dalam bidang ilmu pada prinsipnya
merupakan tindakan kriminal sebagaimana pelanggaran hak milik orang lain pada
umumnya. Pelanggaran pada hak cipta sudah tentu menimbulkan kerugian yang tidak
sedikit, tidak hanya menimpa kepada para pemegang hak cipta yang menghambat
semangat kreasi dan ide, melainkan negara juga dirugikan, karena tidak memperoleh
pajak penghasilan atas keuntungan yang diperoleh dari pembajakan. Demikian pula
pembajakan terhadap hak cipta dapat merusak tatanan sosial, ekonomi, dan hukum di
8negara kita. Karena itu tepat sekali di undang-undang republik Indonesia Nomor 19
tahun 2002 tentang Hak Cipta yang dimaksudkan untuk melindungi hak cipta dan
kebangkitan semangat dan minat yang lebih besar untuk melahirkan ciptaan baru di
berbagai bidang.
Mengenai hak cipta seperti karya tulis, menurut pandangan Islam tetap pada
penulisannya. Sebab karya tulis itu merupakan hasil usaha yang halal melalui
kemampuan berfikir dan menulis, sehingga karya itu menjadi hak milik pribadi.
Karena itu karya tulis itu dilindungi hukum, sehingga bisa dikenakan sanksi hukuman
terhadap siapapun yang berrani melanggar hak cipta seseorang. Misalnya dengan cara
pencurian, penggelapan, pembajakan dan plagiat.
Namun adanya Undang-undang yang mengatur ternyata belum
menyelesaikan masalah, untuk itu peran pemerintah sangat diperlukan dalam
menumbuh kembangkan kesadaran hukum masyarakat disamping masyarakat yang
sadar akan hukum. Sementara dalam hal ini pengusaha foto copy Ende melakukan
penggandaan buku dengan kualitas rendah. Kemudian dijual dengan harga lebih
rendah kepada masyarakat yang membutuhkannya. Pengusaha foto copy juga
memproduksi buku mulai dari buku yang tidak lagi dipasarkan dan di produksi
sampai buku yang masih diproduksi oleh penulisnya sendiri.
Berdasarkan pemikiran dan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang : Sistem Jual Beli Buku Hasil
Foto Copy Dalam Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Ende Jaya Makassar di
JL.Kakatua No. 48 Kota Makassar)
9B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian bertujuan untuk memperjelas maksud dari penulis pada
sebuah karya ilmiah yang terkandung dalam judul karya ilmiah tersebut, agar tidak
terjadi kekeliruan dalam memahaminya. Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif
berkaitan erat dengan rumusan masalah, dimana rumusan masalah penelitian
dijadikan acuan dalam menentukan fokus penelitian.Fokus penelitian ini adalah
Sistem jual beli buku hasil foto copy di perusahaan Foto Copy Ende Jaya Makassar.
2. Deskripsi Fokus
Deskripsi fokus dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami
atau menafsirkan fokus penelitian. Adapun deskripsi fokus akan dijabarkan sebagai
berikut.
a. Produksi buku lawas yang tak lagi di produksi penerbit, dan di perbanyak dengan
cara foto copy dan di pasarkan kembali.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di dipaparkan diatas, maka
pokok masalah yang dapat dirumuskan adalah :
1. Apakah sistem jual beli buku hasil foto copy di perusahaan Foto Copy
Ende Jaya Makassar sesuai dengan perspektif ekonomi Islam ?
2. Bagaiamana sistem jual beli buku foto copy terhadap tinjauan undang-
undang no 19 tahun 2002 tentang hak cipta ?
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D. Kajian Pustaka/penelitian terdahulu
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, penulis melakukan penelaahan
beberapa buku dan literatur yang membahas masalah hak kekayaan intelektual dan
karya-karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti. Terdapat
beberapa buku dan karya ilmiah yang membahas tentang hak cipta, maka dalam
telaah pustaka ini. Tujuannya adalah untuk menghindari adanya pengulangan serta
membuktikan keorisinilan penelitian, sehingga tidak terjadi adanya pembahasan yang
sama dengan penelitian yang lain.
Berdasarkan pengamatan penulis, sampai saat ini belum ada penelitian atau
buku yang secara khusus membahas “Sistem Jual Beli Buku Hasil Foto Copy Dalam
Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Ende Jaya Makassar di JL.Kakatua No. 48 Kota
Makassar)”.
Bahwasahnya pembahasan hak cipta bukan hal yang baru, dalam arti sudah
banyak yang mengkaji tentang hal tersebut. Meskipun sudah banyak yang membahas
tentunya masing-masing menggunakan pendekatan yang berbeda, penulis akan
menggunakan perspektif ekonomi Islam untuk melihat pelanggaran seputar hak cipta
ini. Hanya saja dalam hal ini ada judul skripsi yang ada kaitannya dengan penelitian
hak cipta diantaranya adalah penelitian yang ditulis oleh saudara Sunardi yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelanggaran Hak Cipta di PT. BPFE
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UGM Yogyakarta dengan perspektif hukum Islam, akan tetapi pembahasannya di
khususkan  ke PT. BPFE UGM Yogyakarta.”11
Disamping itu, ada beberapa buku yang berkaitan dengan jual beli buku-
buku foto copy , di tuturkan Zuhad dalam tulisan Pandangan Hukum Islam terhadap
Pembajakan dan Akibat Hukumnya yang terdapat dalam buku “Problematika Hukum
Islam Kontemporer”.12 Di dalamnya membahas bahwasanya aktivitas jual beli barang
bajakan termasuk jual beli yang terlarang dan hukumnya tidak sah. Buku yang lain
berjudul Tindak Pidana Terhadap Hak Atas Kekayaan Intelektual, dalam bukunya
Laden Marpaung ini penjelasan hak atas kekayaan intelektual secara general juga
didalamnya membahas tindak pidana hak cipta.
Skripsi yang ditulis oleh Agus Supriyanto seorang mahasiswa fakultas syariah
IAIN Walisongo Semarang dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak
Pemilik Rahasia Dagang Dalam UU No. 30 tahun 2000 Tentang Rahasia Dagang.
Dalam tulisannya ia mengatakan bahwa hak pemilik rahasia dagang dapat dimasukan
dalam golongan harta kekayaan, yakni kekayaan intelektual. Sehingga harta kekayaan
yang telah menjadi miliknya wajib untuk dilindungi baik oleh hukum formal maupun
hukum Islam sebaga hak milik individu.
11 Sunardi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelanggaran Hak Cipta”di PT. BPFE UGM
Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2013).
12 Zuhad, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Pembajakan Dan Akibat Hukumnya”, Dalam
Chusaimah T Yango dan Hafid, “Problematika Hukum Islam Kontemporer”, (Jakarta: Pustaka
Pirdaus, 1995). IV.
12
Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Zaki seorang mahasiswa fakultas
syariah IAIN Walisongo Semarang dengan judul “Tindak Pidana Hak Cipta Program
Komputer Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam (Studi Analisis Pasal 72 ayat 3 UU
No. 19 tahun 2002 Tentang Hak Cipta)” Beliau berpendapat bahwa masalah HAKI
khususnya hak cipta program komputer ini masuk kedalam jarimah ta’zir yang
berarti, bahwa dalam jarimah ta’zir merupakan ketentuan yang dibuat oleh ulil amri
yang telah menetapkan dalam perundang-undangan.T.M. Hasbi Shiddieqy, dalam
buku ”Pengantar Fiqh Mu’amalah”, Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,2001. Dalam
buku ini telahb dijelaskan mengenai hak serta milik dalam lingkup hukum Islam, dan
Gufron A Mashadi dalam ”Fiqh Mu’amalah Kontekstual”, juga mengungkapkan
mengenai milkiyah (kepemilikan dalam hukum Islam). Beliau menjelaskan bahwa
salah satu dari sebab pemilikan atau milkiyah atautamalluk, yaitu ihzarut mubahat.
Apabila dia telah menguasai dengan maksud memiliki, menjadilah miliknya.
Norma dan Etika Ekonomi Islam” adalah buku karya Dr. Yusuf Qardawi
membahas larangan memperdagangkan barang-barang haram serta norma dan akhlak
dalam perekonomian dan Muamalat Islam.
Studi Komparasi Tentang Hak Cipta Antara Hukum Pidana Positif Dengan
Hukum Pidana Islam, skripsi ini disusun oleh Khizatul Mustatiah mahasisiswi
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga angkatan 2000, skripsi tersebut merupakan
studi komparasi antara Hukum Tindak Pidana Positif di Indonesia dengan Hukum
Pidana Islam dalam lingkup tindak pidana hak cipta. Dari sekian karya yang telah
dipaparkan secara singkat di atas beberapa diantaranya sebenarnya telah mendapatkan
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pelanggaran hak cipta sebagai tema besarnya. Akan tetapi dalam pengamatan penulis,
belum ada satupun diantara karya tersebut melakukan riset lapangan terhadap usaha
foto copy sebagai fokus kajiannya.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.Tujuan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain :
a. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sistem jual beli
buku foto copy di perusahaan Foto Copy Ende Jaya Makassar sesuai dengan
perspektif ekonomi Islam
b. Untuk memahami bagaimana Islam memandang penjualan, serta meneliti seberapa
jauh Islam mengatur mengenai pelanggaran hak cipta. Sehingga jika ditulis ini
hendak di baca oleh banyak khalayak, sekiranya mampu memberi gambaran
sederhana bahwa betapa pentingnya melindungi sebuah karya ilmiah.
2. Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain :
a. Bagi peneliti: sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi
Islampada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alaudddin Makassar





A. Jual beli dalam pandangan Islam
1. Pengertian jual beli
Jual beli adalah proses pemindahan hak milik/barang atau harta kepada
pihak lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Menurut etimologi, jual
beli adalah pertukaran sesuatu  dengan sesuatu (yang lain). Kata lain dari jual beli
adalah al-ba’i, asy-syira’, al-mubadah, dan at-tijarah. “Jual beli Adalah proses
pemindahan hak milik/barang atau harta kepada pihak lain dengan menggunakan
uang sebagai alat tukarnya”.13Sementara secara terminologi, ada beberapa ulama
yang mendefinisikan jual beli dengan menyampaikan pendapatnya berbeda-beda.
Salah satunya adalah Imam Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual beli adalah tukar
menukar harta atau barang dengan cara tertentu atau tukar menukar sesuatu yang
disenangi dengan barang yang setara nilai dan manfaatnya nilainya setara dan
membawa manfaat bagi masing-masing pihak. “Menurut Imam Nawawi, jual beli
adalah tukar menukar barang atau sejenisnya Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Al-
Mugni Jual beli adalah  pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan
milik”.14 Pengertian lainnya jual beli ialah ” persetujuan saling mengikat antara
13ASCARYA “Akad dan produk bank syariah” (cetakan ke4, januari, 2012).
14Imam al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa’ Umdah al-Muftin, (Digital Library, al-
Maktabah al- Syamilah al- Isdar al-Sani, 2005).
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penjual ( yakni pihak yang menyerahkan/menjual barang) dan pembeli.”15 (sebagai
pihak yang membayar/ membeli barang yang dijual). Pada masa Rasullallah SAW
“harga barang itu dibayar dengan mata uang yang terbuat dari emas (dinar) dan mata
uang yang terbuat dari perak (dirham)”.16
Berdasarkan pemaparan berbagai definisi di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa jual beli secara terminalogi atau istilah adalah tukar menukar harta
dengan harta, biasanya berupa barang dengan uang yang dilakukan secara suka sama
suka dengan akad tertentu dengan tujuan untuk memiliki barang tersebut. Objek jual
beli berupa barang yang diperjualbelikan dan uang pengganti barang tersebut. Hal ini
berbeda dengan sewa-menyewa atau ijarah yang objeknya berupa mamfaat suatu
barang atau jasa. Suka sama suka merupakan kunci dari transaksi jual beli, karena
tanpa adanya kesukarelaan dai masing-masing pihak atau salah satu pihak, maka jual
bei tidak sah.
2.  Landasan atau Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli sebagai bagian dari mu’amalah mempunyai dasar hukum yang
jelas, baik dari Al-Qur’an, Al-Sunnah dan telah menjadi ijma’ ulama dan kaum
muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar mu’amalah, akan tetapi menjadi
salah satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong menolong sesama
manusia.
15Suhrawardi K. Hukum Perjanjian Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 1999), h. 39.
16 wikipedia
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Landasan atau dasar hukum mengenai jual beli ini disyariatkan berdasarkan Al-
Qur’an, Hadist Nabi, dan Ijma’ Yakni :
a. Al Qur’an. Firman Allah SWT dalam QS. Al- Baqarah/2 : 282
...         …
… dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli…17
b. Sunnah
Berdasarkan sabda Rasulullah Saw. :
 ﺐـﺘــﻜـﻟﺎﯾا : ﻞـﺌـﺳ ﻢـﻠـﺳو ﮫﯿـﻠـﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻰﺒﻨـﻟا نا ﮫـﻨـﻋ ﷲ ﻰﺿر ﻊـﻓر ﻦﺑ ﺔـﻋﺎﻓر ﻦـﻋ
 ﮫـﺤـﺤـﺻ و راﺰـﺒـﻟا هاور) روﺮـﺒـﻣ ﻊـﯿـﺑ ﻞـﻛو هﺪـﯿـﺑ ﻞـﺟ ﺮﻟا ﻞـﻤـﻋ لﺎﻗ ؟ ﺐـﯿـطأا  ( ﻢـﻛ ﺎـﺤﻟ
Artinya :
Dari rifa’at ibn Rafi r.a bahsanya rasulullah SAW ditanya : mata pencarian
yang paling baik. Beliau menjawab, ’Seseorang bekerja dengan tangannya dan
setiap jual beli yang mabrur.atau yang baik.” (HR. Bajjar, Hakim yang
menyahihkannya dari Rifa’ah Ibn Rafi’).18
Maksud mabrur dalam hadist adalah jual beli yang terhindar dari usaha tipu-
menipu dan merugikan orang lain.Jual-beli sudah ada sejak dulu, meskipun
bentuknya berbeda. Jual beli juga dibenarkan dan berlaku sejak zaman Rasulullah
Muhammad SAW sampai sekarang. Jual beli mengalami perkembangan seiring
pemikiran dan pemenuhan kebutuhan manusia. Jual beli yang ada di masyarakat di
17Departemen Agama RI.
18 Prof. Dr. H. Abdul Rahman Ghazaly, M.A. “ Fiqh Muamalah” (PRENAMEDADIA GROUP,
2010).
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antaranya adalah: a) jual beli barter (tukar menukar barang dengan barang); b) money
charger (pertukaran mata uang); c) jual beli kontan (langsung dibayar tunai);  d) jual
beli dengan cara mengangsur (kredit); e) jual beli dengan cara lelang (ditawarkan
kepada masyarakat umum untuk mendapat harga tertinggi). Rukun dan syarat jual
beli adalah ketentuan-ketentuan dalam jual beli yang harus dipenuhi agar jual belinya
sah menurut syara’ (hukum Islam). Berbagai macam bentuk jual beli tersebut harus
dilakukan sesuai ketentuan jual beli dalam agama Islam. Hukum asal jual beli adalah
mubah Allah SWT. telah menghalalkan praktik jual beli sesuai ketentuan dan
syari’at-Nya.
Jual beli yang dilakukan tidak boleh bertentangan dengan syariat agama
Islam. Prinsip jual beli dalam Islam, tidak boleh merugikan salah satu pihak, baik
penjual ataupun pembeli. Jual beli harus dilakukan atas dasar suka sama suka, bukan
karena paksaan.
3.Hukum jual beli ada 3 macam, yaitu:
a. Mubah, merupakan hukum asal jual beli;
b. Wajib, apabila menjual merupakan keharusan, misalnya menjual barang untuk
membayar hutang;
c. Sunnah, misalnya menjual barang kepada sahabat atau orang yang sangat
memerlukan barang yang dijual;
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4. Rukun Jual Beli
Jual beli dinyatakan sah apabila memenuhi rukun dan syarat jual beli.
Rukun jual beli berarti sesuatu yang harus ada dalam jual beli. Apabila salah satu
rukun jual beli tidak terpenuhi, maka jual beli tidak dapat dilakukan. Menurut
sebagian besar ulama, rukun jual beli ada tiga macam, yaitu:
a. Dua pihak membuat akad penjual dan pembeli
b. Objek akad (barang dan harga)
c. Ijab qabul (perjanjian/persetujuan)
Menetapkan rukun jual beli diantara para ulama terjadi perbedaan. Menurut
Ulama Hanafiah, rukun jual beli adalah ijab qabul yang menunjukkan pertukaran
barang secara ridha baik ucapan maupun perbuatan Menurut Jumhur Ulama ada
empat rukun jual beli, yaitu: Pihak penjual (ba’i) Pihak pembeli (mustari) Ijab Qabul
(Sighat) Obyek jual beli (Ma’qus alaih)19
5. Syarat sah jual beli
Adapun syarat jual beli menurut pandang ulama yaitu :
a. Syarat jual beli menurut madzhab Hanafiyah Dalam akad jual beli harus
disempurnakan empat (4) syarat, yaitu: Syarat In’iqad (dibolehkan oleh syar’i)
Syarat Nafadz (harus milik pribadi sepenuhnya) Syarat Umum (terbebas dari
cacat) Syarat Luzum (Syarat yang membebaskan dari khiyar)
19 Suhrawardi K Lubis, Farid Wajdi, “Hukum ekonomi Islam “(Jakarta;sinar grafika,2012), h.140.
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b. Syarat jual beli menurut madzhab Malikiyah merumuskan 3 macam syarat jual
beli, yaitu: Aqad, Sighat, Obyek Jual Beli
c. Syarat jual beli menurut madzhab Syafi’iyah Syafi’iyah merumuskan dua
kelompok persyaratan jual beli, yaitu: Ijab Qabul Obyek Jual beli
d. Menurut Madzhab Hanabilah merumuskan tiga kategori syarat jual beli, yaitu:
“Aqid Sighat Obyek Jual Beli”.120
Jual beli dikatakan sah, apabila memenuhi syarat-syarat yang ditentukan.
Persyaratan itu untuk menghindari timbulnya perselisihan antara penjual dan pembeli
akibat adanya kecurangan dalam transaksi jual beli. Bentuk kecurangan dalam jual
beli misalnya dengan mengurangi timbangan, mencampur barang yang berkualitas
baik dengan barang yang berkualitas lebih rendah kemudian dijual dengan harga
barang yang berkualitas baik. Rasulullah Muhammad SAW melarang jual beli yang
mengandung unsur tipuan. Oleh karena itu seorang pedagang dituntut untuk berlaku
jujur dalam menjual dagangannya. Adapun syarat sah jual beli adalah sebagai berikut:
a. Penjual dan pembeli
1. Jual beli dilakukan oleh orang yang berakal agar tidak tertipu dalam jual
beli.
20 Rosalinda M.Ag,”Fikih Ekonomi Syariah, Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah” ( Jakarta:Rajagrapindo Persada, 2016) h. 65.
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Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah an-Nisaa’ ayat /4:5 yaitu :
                              
       
Terjemahnya :
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan.berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang bai.21
2) Barang yang diperjualbelikan memiliki manfaat (tidak mhalubazir)
3) Penjual dan pembeli sudah balihg atau dewasa, akan tetapi anak-anak
yang belum baligh dibolehkan melakukan jual beli untuk barang-barang
yang bernilai kecil, misalnya jual beli buku dan koran.
b. Syarat uang dan barang yang dijual
1) Keadaan barang suci atau dapat disucikan.
2) Barang yang dijual memiliki manfaat.
3) Barang yang dijual adalah milik penjual atau milik orang lain yang
dipercayakan kepadanya untuk dijual.
4) Barang yang dijual dapat diserahterimakan sehingga tidak terjadi
penipuan dalam jual beli.
5) Barang yang dijual dapat diketahui dengan jelas baik ukuran, bentuk,
sifat dan bentuknya oleh penjual dan pembeli.
c. Ijab kabul
21 http:// Tafsir.web.id/.senin, 02:15.
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Ijab adalah pernyataan penjual barang sedangkan Kabul adalah perkataan
pembeli barang. Dengan demikian, ijab kabul merupakan kesepakatan antara penjual
dan pembeli atas dasar suka sama suka. Ijab dan kabul dikatakan sah apabila
memenuhi syarat sebagai berikut:
1) Kabul harus sesuai dengan ijab
2) Ada kesepakatan antara ijab dengan kabul pada barang yang ditentukan
mengenai ukuran dan harganya
3) Akad tidak dikaitkan dengan sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan
akad, misalnya: “Buku ini akan saya jual kepadamu Rp 10.000,00 jika saya
menemukan uang”.
4) Akad tidak boleh berselang lama, karena hal itu masih berupa janji.22
6. Macam-macam Jual Beli
Dari aspek obyeknya, jual beli dibedakan menjadi empat macam, yaitu:
Bai’ al-Muqayyadah yaitu jual beli barang dengan barang yang biasa disebut jual beli
barter. Bai’ al-Muthlaq Yaitu jual beli barang dengan barang lain secara tangguh atau
menjual barang dengan harga secara mutlak Bai’ al-Sharf Yaitu menjualbelikan alat
pembayaran dengan yang lainnya. Bai’ al-Salam Dalam hal ini barang yang
diakadkan bukan berfungsi sebagai mabi’ melainkan berupa dain (tanggungan). Hal
ini ditunjukkan dengan adanya jual beli di dunia maya, contoh jual beli lewat internet,
online dan lain-lain. Jual beli barang najis seperti anjing, babi, dan sebagainya. Dalam
22 Suhrawardi K Lubis, Farid Wajdi, “Hukum ekonomi Islam “(Jakarta;sinar grafika,2012),
h.140.
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Islam segala sesuatunya telah diatur dalam Al-Qur'an dan as-Sunnah. Begitu juga
dalam Al-Qur'an dan as-sunnah dan dijelaskan dalam kitab-kitab fiqh.23
7. Jual beli yang diperbolehkan dan jual beli yang dilarang
Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam adalah :
a. Telah memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli
b. Jenis barang yang dijual halal
c. Jenis barangnya suci
d. Barang yang dijual memiliki manfaat
e. Atas dasar suka sama suka bukan karena paksaan
f. Saling menguntungkan
Adapun bentuk-bentuk jual beli yang terlarang dalam agama Islam karena
merugikan masyarakat di antaranya sebagai berikut:
1. memperjualbelikan barang-barang yang haram
2. jual beli barang untuk mengacaukan pasar
3. jual beli barang curian
4. jual beli dengan syarat tertentu
5. jual beli yang mengandung unsur tipuan
6. jual beli barang yang belum jelas misalnya menjual ikan dalam kolam
7. jual beli barang untuk ditimbun.24
8. Sebab-sebab dilarangnya jual beli
Larangan jual beli disebabkan karena Berkaitan dengan objek
23 Mardani, “Hukum Sistem Ekonomi Islam” (Jakarta : Raja Grapindo Persada, cet. ke-1,
2015), h. 174.
24 ASCARYA “Akad dan produk bank syariah” (cetakan ke 4, januari ,2012).
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a. Tidak terpenuhniya syarat perjanjian, seperti menjual yang tidak ada, menjual
anak binatang yang masih dalam tulang sulbi pejantan (malaqih) atau yang masih
dalam tulang dada induknya (madhamin).
b. Tidak terpenuhinya syarat nilai dan fungsi dari objek jual beli, seperti menjual
barang najis, haram dan sebagainya.
c. Tidak terpenuhinya syarat kepemilikan objek jual beli oleh si penjual, seperti jual
beli fudhuly
Ada juga larangan yang berkaitan dengan hal-hal lain di luar kedua hal di
atas seperti adanya penyulitan dan sikap merugikan, seperti orang yang menjual
barang yang masih dalam proses transaksi temannya, menjual senjata saat terjadinya
konflik sesama muslim, monopoli dan sejenisnya. Juga larangan karena adanya
pelanggaran syariat seperti berjualan pada saat dikumandangkan adzan shalat Jum’at.
9. Jual Beli yang Diharamkan
a) Menjual tanggungan dengan tanggungan
Telah diriwayatkan larangan menjual tanggungan dengan tanggungan
sebagaimana tersebut dalam hadits Nabi dari Ibnu ’Umar Ra. Yaitu menjual harga
yang ditangguhkan dengan pembayaran yang ditangguhkan juga. Misalnya,
menggugurkan apa yang ada pada tanggungan orang yang berhutang dengan jaminan
nilai tertentu yang pengambilannya ditangguhkan dari waktu pengguguran. Ini adalah
bentuk riba yang paling jelas dan paling jelek sekali.
b) Jual beli disertai syarat
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Jual beli disertai syarat tidak diijinkan dalam hukum Islam. Malikiyah
menganggap syarat ini sebagai syarat yang bertentangan dengan konsekuensi jual beli
seperti agar pembeli tidak menjualnya kembali atau menggunakannya. Hambaliyah
memahami syarat sebagai yang bertentangan dengan akad, seperti adanya bentuk
usaha lain, seperti jual beli lain atau peminjaman, dan persyaratan yang membuat jual
beli menjadi bergantung, seperti ”Saya jual ini kepadamu, kalau si Fulan ridha.”
Sedangkan Hanafiyah memahaminya sebagai syarat yang tidak termasuk dalam
konsekuensi perjanjian jual beli, dan tidak relevan dengan perjanjian tersebut tapi
bermanfaat bagi salah satu pihak.
c) Dua perjanjian dalam satu transaksi jual beli tidak dibolehkan melakukan dua
perjanjian dalam satu transaksi, namun terdapat perbedaan dalam aplikasinya sebagai
berikut:
1. Jual beli dengan dua harga; harga kontan dan harga kredit yang lebih mahal.
Mayoritas ulama sepakat memperbolehkannya dengan ketentuan, sebelum
berpisah, pembeli telah menetapkan pilihannya apakah kontan atau kredit.
2. Jual beli ’Inah, yaitu menjual sesuatu dengan pembayaran tertunda, lalu si
penjual membelinya kembali dengan pembayaran kontan yang lebih murah.
3. Menjual barang yang masih dalam proses transaksi dengan orang atau
menawar barang yang masih ditawar orang lain. Mayoritas ulama fiqih
mengharamkan jual beli ini. Hal ini didasarkan pada larangan dalam hadits
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shahih Bukhari dan Muslim, ”Janganlah seseorang melakukan transaksi
penjualan dalam transaksi orang lain.
4. Menjual anjing. Dalam hadits Ibnu Mas’ud, Rasulullah telah melarang
mengambil untung dari menjual anjing, melacur dan menjadi dukun (HR.
Bukhari).
d) Jual Beli yang Diperdebatkan
1) Jual beli ’Inah. Yaitu jual beli manipulasi agar pinjaman uang dibayar dengan
lebih banyak (riba).
2) Jual beli Wafaf. Yakni jual beli dengan syarat pengembalian barang dan
pembayaran, ketika si penjual mengembalikan uang bayaran dan si pembeli
mengembalikan barang.
3) Jual beli dengan uang muka. Yaitu dengan membayarkan sejumlah uang
muka (urbun) kepada penjual dengan perjanjian bila ia jadi membelinya, uang
itu dimasukkan ke dalam harganya.
4) Jual beli Istijrar. Yaitu mengambil kebutuhan dari penjual secara bertahap,
selang beberapa waktu kemudian membayarnya. Mayoritas ulama
“membolehkannya, bahkan bisa jadi lebih menyenangkan bagi pembeli
daripada jual beli dengan tawar menawar. 25
25 Lukman Hakim, “Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam” (Jakarta,2012), h.112.
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B.   Mesin Produksi Buku
1. Pengertian Buku
Sebelum membahas lebih jauh mengenai apa itu buku, perlu diulas
mengenai sejarah dan asal-usul buku. Buku sebagai sebuah benda yang sangat akrab
dengan kehidupan kita tentunya juga mempunyai sejarah penciptaan yang panjang.
Buku tidak serta-merta muncul begitu saja dalam kehidupan manusia tanpa adanya
usaha penciptaan atau rintisan dari penemunya. Pada bagian ini akan dibahas
mengenai sejarah awal mula terbentuknya sebuah buku. Selain itu juga akan dibahas
mengenai pengertian buku atau buku teks dari berbagai sumber.
Buku adalah kumpulan kertas atau bahan lainnya yang dijilid menjadi satu
pada salah satu ujungnya dan berisi tulisan atau gambar. Setiap sisi dari sebuah
lembaran kertas pada buku disebut sebuah halaman. Seiring dengan perkembangan
dalam bidang dunia informatika, kini dikenal pula istilah e-book atau buku-e (buku
elektronik), yang mengandalkan perangkat seperti komputer meja, komputer jinjing,
komputer tablet, telepon seluler dan lainnya, serta menggunakan perangkat lunak
tertentu untuk membacanya. Dalam bahasa Indonesia terdapat kata kitab yang diserap
dari bahasa Arab (بﺎﺘﻛ), yang memiliki arti buku. Kemudian pada penggunaan kata
tersebut, kata kitab ditujukan hanya kepada sebuah teks atau tulisan yang dijilid
menjadi satu. Biasanya kitab merujuk kepada jenis tulisan kuno yang mempunyai
ketetapan hukum, atau dengan kata lain merupakan undang-undang yang mengatur.
Istilah kitab biasanya digunakan untuk menyebut karya sastra para pujangga pada
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masa lampau yang dapat dijadikan sebagai bukti sejarah untuk mengungkapkan suatu
peristiwa masa lampau seperti halnya kitab suci.
Kerajaan-kerajaan di Nusantara pada masa lampau memberi kedudukan yang
penting bagi para pujangga untuk menceritakan kehidupan dan kekuasaan
raja-raja pada waktu itu untuk diriwayatkan dengan cara ditulis.26
2. Manfaat buku
Identitas manusia yang paling intim adalah akal, sebab dalam kehidupan
sehari-hari segala sesuatu yang dapat di jangkau oleh indra manusia merupakan
pengetahuan. Fitrah inilah yang mendorong manusia ingin selalu memunculkan
inisiatif dan mengerjakan kegiatan yang produktif, baik dalam segi temuan (sains),
juga dalam bentuk gagasan manusia hasil dari interpretasi terhadap segala fenomena
yang terjadi di sekelilingnya. Dan buku adalah salah satu alat yang di gunakan oleh
para penulis untuk mengabadikan karya-karyanya. Agar dari masa ke masa hasil
interpretasinya itu dapat di sebar luaskan, sehingga generasi selanjutnya mendapat
kemudahan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberi sumbangsih
terhadap perkembangan zaman.
Buku adalah jendela dunia, pepatah yang hampir tak jarang kita dengar ini
memang memberikan seruan bahwa betapa buku itu sangat penting. Seperti yang
telah kita pahami bersama, hal yang paling menunjang dari pendidikan adalah buku
itu sendiri, menjadi dasar pedoman merealisasikan tujuan dari pendidikan.
26 http : // id. M .wikipedia. org >wiki > Buku . Selasa,25 Mei 2017.
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Bahkan buku juga selalu memberikan realitas semu terhadap manusia yang
membacanya, memahami situasi beberapa tahun lampau, bahkan memprediksi
sesuatu yang akan terjadi dimasa akan datang.27
3. Foto Copy
a. Defenisi mesin foto copy
Mesin foto copy adalah suatu alat untuk menyalin kembali dokumen atau
ilustrasi dengan menggunakan cahaya, panas, bahan kimia, atau muatan listrik statis.
Pada tahun 1939 seorang ahli fisika Amerika Serikat bernama Chester F. Carison,
menemukan proses duplikasi naskah dengan menggunakan energi listrik statis ini
diberi nama xerography yang berarti tulisan kering, dari bahasa Yunani, lalu mesin
ini diberi nama xerox. Dalam sejarahnya, penggandaan mengalami perkembangan
yang cukup revolusioner. Dari mulai penggandaan secara manual dengan
menggunakan tangan, artinya dokumen digandakan dengan cara menulis ulang
hingga menggandakan dokumen dengan menggunakan mesin pengganda dokumen
(mesin Foto copy). Mesin foto copy adalah peralatan kantor yang membuat salinan ke
atas kertas dari dokumen, buku, maupun sumber lain. Mesin foto copy zaman
sekarang menggunakan xerografi, proses kering yang bekerja dengan bantuan listrik
maupun panas. Mesin foto copy lainnya dapat menggunakan tinta mesin foto copy
biasa, yakni : suatu alat untuk menyalin kembali dokumen atau ilustrasi dengan
menggunakan cahaya, panas, bahan kimia, atau muatan listrik statis. Mesin
rissograph, yakni : mesin pembuat copy untuk jumlah yang besar dengan
27 http :// www. motivasi , Islam. Com > apa mamfaat buku. Selasa, 25 Mei 2017.
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menggunakan master copy, dapat memperbesar dan memperkecil, serta dapat
merubah warna sesuai keinginan.
b. Kegunaan mesin foto copy
Kegunaan mesin foto copy saat ini tidak hanya sekedar untuk
menggandakan document semata namun sudah meliputi berbagai fitur menu, tentu
saja berbeda dengan beberapa tahun yang lalu, selain untuk menggandakan dokumen
mesin foto copy saat ini telah dilengkapi berbagai fitur mulai dari printer, scan, fax
atau bahkan email. Tentu saja hal itu akan mempermudah serta mempersingkat suatu
pekerjaan. Dengan satu unit alat dapat melakukan berbagai pekerjaan diwaktu yang
relatif singkat dan ringann. Namun tidak semua unit mesin foto copy dilengkapi
berbagai fitur tersebut, hanya mesin foto copy generasi milenium yang dilengkapi
berbagai fitur tersebut, dengan membeli atau menyewa mesin foto copy yang telah
mengadopsi multi fungsi tentu saja akan sangat membantu pekerjaan kita, tanpa harus
menambah peralatan yang lain (simple), serta dengan hasil yang sama baik namun
lebih hemat. Mesin foto copy saat ini juga sudah mengalami banyak kemajuan, mulai
dari daya listrik yang dibutuhkan tidak terlampau besar, limbah yang dihasilkan pun
tidak terlampau banyak, sebab saat ini banyak merk unit mesin foto copy yang peduli
kepada lingkugan serta energi.
4. Hukum Jual Beli Buku Foto Copy
Hukum jual beli buku hasil foto copy menurut pandangan Islam dan hukum
positif dalam Islam jual beli adalah proses pemindahan hak milik atau barang, harta
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kepada pihak lain menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Syarat akad yang dibuat
berdasarkan kedua belah pihak, ada barang dan harga serta ijab qabul.
Seperti yang telah dijelaskan di point-point di bab sebelumnya bahwa barang
atau benda yang dilarang diperjual belikan adalah yang haram dimakan, khamar,
barang yang samar, atau yang lebih penting mengutamakan kemaslahatan ummat.
Sebagaimana kita ketahui buku adalah salah satu kebutuhan terpenting untuk manusia
mengetahui berbagai pengetahuan. Sebab buku merupakan sarana pengetahuan guna
memahami sebuah karya ilmiah seseorang. sebagai kesimpulan bahwa Islam
memandang bahwa jual beli foto copy itu hukumnya sah-sah saja selama masih
dalam koridor pencerdasan.
Hukum positifnya yaitu  hak cipta adalah eksklusif pencipta atau pemegang
hak cipta untuk mengatur penggunaan hasil penuangaan gagasan atau imformasi
tertentu. Pada dasarnya, hak cipta merupakan hak untuk menyalin suatu ciptaan. Hak
cipta dapat juga memungkinkan pemegang hak tersebut untuk membatasi
penggandaan tidak sah atas suatu ciptaan. Pada umumnya pula, hak cipta memiliki
masa berlaku tertentu yang terbatas.
Hak cipta merupakan salah satu jenis hak kekayaan intelektual, namun hak
cipta berbeda secara mencolok dari hak kekayaan intelektual lainnya. ( seperti paten,
yang memberikan hak monopoli atas penggunaan invensi), karena hak cipta bukan
merupakan hak monopoli untuk melakukan sesuatu, melainkan hak untuk mencegaah
orang lain yang melakukannya. Hukum yang mengaturhak cipta biasanya hanya
mencangkup ciptaan yang berupa perwujudan suatu gagasan tertentu dan tidak
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mencangkup gagasan umum, konsep, fakta, gaya, atau teknik yang mungkin terwujud
atau terwakili di dalam ciptaan tersebut.
C. Hak Milik Dan Hak Cipta  Dalam Hukum Islam
1.  Hak Milik Dalam Hukum Islam
a. Pengertian Hak
Hak berasal dari bahasa Arab haqq, secara harfiah berarti “kepastian” atau
ketetapan”, sebagaimana terdapat dalam surat Yasin ayat 7:
            
Terjemahnya :
Sungguh pasti berlaku perkataan (ketetapan) Allah terhadap kebanyakan
mereka.28
Untuk menjelaskan ta‟rif ini kita mengatakan bahwa ikhtishash itu adalah
suatu hubungan yang melengkapi hak yang obyeknya harta dan melengkapi sulthah
seperti wali dan wakil dalam melaksanakan tugasnya masing-masing.
“Nadhariyatul hak atau fikriyatul hak, adalah tata aturan yang mengatur
penghidupan manusia. Hak mempunyai dua makna yang asasi:
Pertama: sekumpulan kaidah dan nash yang mengatur dasar-dasar yang
harus ditaati dalam hubungan manusia sesama manusia baik mengenai orang
maupun mengenai harta.
Kedua: kekuasaan menguasai sesuatu atau sesuatu yang wajib atas seseorang
bagi selainnya.”29
28 Ghuffron A.Mas‟adi, Fiqh Muamalahn Konstektual, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002, hlm. 31.
29 Teuku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, Semarang: PT.
Pustaka Rizki Putra, 2001, hlm. 119.
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1. Macam-Macam Hak
Hukum Islam dikenal beberapa macam hak yaitu :
a.) Sulthah terdiri atas :
Sulthah yaitu hak wali terhadap anak kecil dan seperti hak hadlanah. Sulthah
„ala Syai‟in Mu‟ayyamin Yaitu seperti hak milkiyyah hak manusia menguasai
sesuatu, seperti hak tamalluk dan hak memanfaatkan sesuatu benda, hak wilayah
(perwalian) atas harta.
b.) Taqsimul Haqqi
Mali yaitu sesuatu yang berhubungan dengan harta, seperti pemilikan benda
atau hutang-hutang.Ghoiru mali atau hak wali. Hak Ghoiru mali dibagi dua: Hak
Syakshi yaitu suatu tuntutan yang ditetapkan syara untuk seseorang terhadap orang
lain. Dan hak „aini yaitu hak yang memerlukan adanya benda tertentu yang dijadikan
hak itu.
Dr. Fathi ad-Duraini, guru besar fiqh di Universitas Damaskus Syria,
menyatakan bahwa ibtikar adalah : gambaran pemikiran yangdihasilkan seorang
ilmuan melalui kemampuan pemikiran dan analisisnya dan hasilnya merupakan
penemuan atau kreasi pertama, yang belum dikemukakan ilmuan sebelumnya.
Definisi ini mengandung pengertian bahwa dari segi bentuk, hasil pemikiran ini tidak
terletak pada materi yang berdiri sendiri yang dapat diraba dengan alat indera
manusia, tetapi pemikiran baru itu berbentuk dan punya pengaruh apabila telah
dituangkan kedalam tulisan seperti buku atau media lainnya.
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Akan tetapi ibtikar ini bukan berarti sesuatu yang baru sama sekali, tetapi
juga boleh berbentuk suatu penemuan dari ilmuan sebelumnya, misalnya
terjemahan hasil pemikiran orang lain kedalam bahasa asing.30
2. Antara Hak dan Kewajiban
Substansi hak sebagai taklif atau keharusan yang terbebankan pada pihak
lain dari sisi penerima dinamakan hak. Sedangkan dari sisi pelaku disebut iltizam.
Secara harfiah iltizam artinya “keharusan atau kewajiban”sedangkan secara istilah
iltizam ialah: “akibat (ikatan) hukum yang mengharuskan pihak lain berbuat
memberikan sesuatu, atau melakukan suatu perbuatan atau tidak berbuat sesuatu
untuk pihak yang terbebani oleh hak orang lain dinamakan multazim. Sedang pemilik
hak dinamakan multazam lahu, atau shahibul haq.Jadi antara hak dan iltizam
keduanya terkait dalam suatu hubungan timbal-balik. Persis sebagaimana hubungan
timbal-balik antara perbuatan menerima dan memberi. Dari sisi penerima dinamakan
hak, sedang dari sisi pemberi dinamakan iltizam.
a. Pengertian Milik
Menurut Islam, kepemilikan adalah pemberian hak milik dari suatu pihak
kepada pihak yang lain sesuai dengan ketentuan syari‟at untuk dikuasai yang pada
hakikatnya hak itu adalah milik Allah SWT. Dalam perspektif Islam kepemilikan
(properti) itu adalah merupakan milik Allah SWT. Manusia hanyalah khalifah Allah
dimuka bumi. Pada umumnya terdapat ketentuan syariat yang mengatur hak milik
pribadi yaitu: Pemanfaatan harta benda secara terus menerus, pembayaran zakat
sebanding dengan harta benda yang dimiliki, penggunaan harta benda secara
30 Nasrudin Haroen, Fiqh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, hlm. 39.
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berfaedah, penggunaan harta benda tanpa merugikan orang lain, memiliki harta benda
yang sah, penggunaan harta benda tidak dengan cara boros atau serakah,
“penggunaan harta benda dengan tujuan memperoleh keuntungan atas haknya,
penerapan hukum waris yang tepat dalam Islam.”31
Hak milik adalah suatu hak yang memberikan kepada pihak yang memilikinya
“kekuasaan atau kewenangan atas sesuatu sehingga ia mempunyai kewenangan
mutlak untuk menggunakan dan mengambil manfaat sepanjang tidak menimbulkan
kerugian terhadap pihak lain.”32 Hak milik menurut undang-undang hukum perdata
adalah hak untuk menikmati kegunaan sesuatu kebendaan dengan leluasa, dan untuk
berbuat bebas terhadap kebendaan itu dengan kedaulatan sepenuhnya, asal tidak
bersalahan dengan undang-undang atau peraturan umum yang ditetapkan, dan tidak
mengganggu hak-hak orang lain.
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hak milik adalah
konsep hubungan manusia terhadap harta beserta hukum, manfaat dan akibat yang
terkait dengannya.Dengan demikian milkiyah (kepemilikan) tidak hanya terbatas pada
sesuatu yang bersifat kebendaan (materi) saja.
1. Sebab-Sebab Kepemilikan dalam Hukum Islam
Seseorang memperoleh hak milik secara sah. Seseorang akan mendapatkan
hak milik secara sah jika melalui salah satu dari beberapa cara yaitu;
31 Muhammad Abdul Mannan, Ekonomi Islam Teori Dan Praktek (Dasar-Dasar Ekonomi
Islam), Yogyakarta: PT. Dana Bakti Wakaf, 1993, hlm. 73.
32 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta: Sinar Grafika, 2000, hlm. 6.
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a. Ihzarul Mubahat (memiliki benda yang boleh dimiliki) Yaitu cara pemilikan
melalui penguasaan terhadap harta yang belum dikuasai atau dimiliki pihak lain.
Atau, Al-Mubahat (harta bebas atau harta tak bertuan).
b. Al-Uqud (aqad) Akad (al-Aqad) adalah pertalian antara ijab dan qobul sesuai
dengan ketentuan syara‟ yang menimbulkan pengaruh terhadap obyek akad.
1. hukum Islam juga menetapkan sebab-sebab kepemilikan yaitu dengan :
a. Bekerja (al-amal)
Islam memerintahkan umatnya untuk bekerja dengan cara baik dan halal.
Bekerja dalam Islam diarahkan dalam rangka mencari karunia Allah, yakni untuk
mendapatkan harta agar seseorang dapat mencukupi kebutuhan hidupnya sejahtera
dan dapat menikmati perhiasan dunia. Agar bernilai ibadah, pekejaan yang dilakukan
itu harus merupakan pekerjaan yang halal, sehingga harta yang didapatnya juga
merupakan harta yang sah atau halal karena melalui cara yang halal. ”Secara umum
bekerja dapat dikategorikan dalam dua golongan yakni: bekerja untuk mendapatkan
harta (akhdu al-mal), dan bekerja untuk mengembangkan harta (tanmiyatu al-mal).”33
b. Harta Untuk Menyambung Hidup
Harta yang dimilikinya hanya bisa untuk menyambung hidup saja, dalam arti,
cukup untuk makan, minum dan memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.
33 M Ismail Yusanto dan M Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islam, Jakarta:
Gema Insani Press, 2002, hlm. 26.
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c. Harta Pemberian Negara
Harta pemberian Negara seperti santunan untuk fakir miskin dan anak-anak
terlantar. Pada Negara Islam dana ini diambil dari dana zakat, infaq, shadaqah, dan
juga pajak.
d. Harta-Harta yang Diperoleh Seseorang Tanpa Daya dan Upaya Apapun.
Kepemilikan ini bisa diperoleh dengan cara-cara yang baik seperti pemberian
orang atau santunan, dan juga bisa dengan cara yang tidak baik. Artinya,
orang tersebut tanpa berusaha atau bekerja tetapi mengambil hak orang lain
seperti mencuri, merampok dan lain sebagainya.34
3.  Hak Cipta
a.  Pengertian Hak Cipta
Menurut Undang-Undang Hak Cipta (UUHC) No. 19 tahun 2002 pasal 1
ayat 1 yang dimaksud dengan hak cipta adalah: hak eksklusif bagi pencipta atau
penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaanya atau memberikan
izin untuk itu (mengumumkan atau memperbanyak) dengan tidak mengurangi
pembatasan-pembatasan menurut undang-undang yang berlaku.
UUHC nomor 19 tahun 2002. Dalam pasal 1 yang dimaksud dengan;
1) Pencipta adalah seseorang atau beberapa orang secara bersama-sama yang
atas ispirasinya melahirkan suatu ciptaan berdasarkan kemampuan pikiran,
imajinasi, kecakapan, ketrampilan. Atau keahlian yang dituangkan kedalam
bentuk yang khas dan bersifat pribadi.
34http://id.wikipedia.org/wiki/Hak_cipta, Dikutip tanggal 21 Mei 2017.
37
2) Ciptaan adalah hasil setiap karya pencipta yang menunjukan keasliannya
dalam lapangan ilmu pengetahuan, seni, atau sastra.
3) Pemegang hak cipta adalah pencipta sebagai pemilik hak cipta, atau pihak
yang menerima hak tersebut dari pencipta atau pihak lain yang menerima
lebih lanjut hak dari pihak yang menerima hak tersebut.
4) Pengumuman adalah pembacaan, penyiaran, pameran, penjualan, pengedaran
atau penyebaran, suatu ciptaan dengan menggunakan alat apapun, termasuk
media internet, atau melakuakan dengan cara apapun sehingga suatu ciptaan
dapat dibaca, didengar atau dilihat orang lain. Perbanyakan adalah
penambahan jumlah suatu ciptaan baik secara keseluruhan maupun bagian
yang sangat subtansial dengan menggunakan bahan-bahan yang sama ataupun
tidak sama, termasuk mengalih wujudkan secara permanen atau temporer.
Hak cipta berlaku pada berbagai jenis karya seni atau karya cipta atau
"ciptaan". Ciptaan tersebut dapat mencakup puisi, drama, serta karya tulis lainnya,
film, karya-karya koreografis (tari balet, dan sebagainya), komposisi musik, rekaman
suara, lukisan, gambar, patung, foto, perangkat lunak komputer, siaran radio dan
televisi, dan (dalam yurisdiksi tertentu) desain industri. Dalam UUHC pasal 12
disebutkan Ciptaan yang dilindungi adalah Ciptaan dalam bidang ilmu pengetahuan,
seni, dan sastra, yang mencakup.
a. Buku, program komputer, pamflet, perwajahan (lay out), karya tulis yang
diterbitkan, dan semua hasil karya tulis lain.
b. Ceramah, kuliah, pidato, dan ciptaan lain yang sejenis dengan itu.
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c. Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu pengetahuan.
d. Lagu atau musik dengan atau tanpa teks
e. Drama atau drama musikal, tari, koreografi, pewayangan, dan pantomim.
f. Seni rupa dalam segala bentuk seperti seni lukis, gambar, seni ukir, seni kaligrafi,
seni pahat, seni patung, kolase, dan seni terapan.
Hak cipta merupakan salah satu jenis hak kekayaan intelektual, namun hak
cipta berbeda secara mencolok dari hak kekayaan intelektual lainnya (seperti paten,
yang memberikan hak monopoli atas penggunaan invensi/penemuan), karena hak
cipta bukan merupakan hak monopoli untuk melakukan sesuatu, melainkan hak untuk
mencegah orang lain yang melakukannya.
Konsep hak cipta di Indonesia merupakan terjemahan dari konsep copyright
dalam bahasa Inggris (secara harfiah artinya "hak salin"). Copyright ini diciptakan
sejalan dengan penemuan mesin cetak. Sebelum penemuan mesin ini oleh Gutenberg,
proses untuk membuat salinan dari sebuah karya tulisan memerlukan tenaga dan
biaya yang hampir sama dengan proses pembuatan karya aslinya. Sehingga
kemungkinan besar para penerbitlah, bukan para pengarang, yang pertama kali
meminta perlindungan hukum terhadap karya cetak yang dapat disalin.
4.  Kedudukan Hak Cipta Dalam Hukum Islam
Syariat Islam, diakui adanya hak-hak yang bersifat perorangan terhadap
suatu benda, bukan berarti karena kepemilikan tersebut seseorang dapat berbuat
sewenang-wenang. Sebab aktifitas ekonomi dalam pandangan Islam selain untuk
memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarga, juga masih melekat hak dari orang
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lain. Dalam Islam (muamalah) hak cipta dikategorikan kepada hak adabi atau hak
ibtikar, seperti hak cipta atas sesuatu benda, hak atas karangan, hak atas membuat
suatu macam obat.
Dr. Fathi ad-Duraini, guru besar fiqh di Universitas Damaskus Syria,
menyatakan bahwa ibtikar adalah : gambaran pemikiran yang dihasilkan seorang
ilmuan melalui kemampuan pemikiran dan analisisnya dan hasilnya merupakan
penemuan atau kreasi pertama, yang belum  dikemukakan ilmuan sebelumnya.
Definisi ini mengandung pengertian bahwa dari segi bentuk, hasil pemikiran ini tidak
terletak pada materi yang berdiri sendiri yang dapat diraba dengan alat indera
manusia, tetapi pemikiran baru itu berbentuk dan punya pengaruh apabila telah
dituangkan kedalam tulisan seperti buku atau media lainnya. Akan tetapi “ibtikar ini
bukan berarti sesuatu yang baru sama sekali, tetapi juga boleh berbentuk suatu
penemuan dari ilmuan sebelumnya, misalnya terjemahan hasil pemikiran orang lain
kedalam bahasa asing “.35
Penjelasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa hak cipta atau hak intelektual
adalah harta yang diperoleh dengan cara yang sah yaitu hasil kreatif baik individu
maupun kelompok, dalam hal ini Muhammad Djakfar berpendapat bahwa bekerja
adalah salah satu cara untuk memperoleh hak milik. Islam memerintahkan umatnya
untuk bekerja dengan cara baik dan halal. Oleh karena itu, hak cipta termasuk salah
satu milik atau kekayaan yang harus dijaga dengan baik dan didapatkan dengan jalan
yang baik pula.
35 Nasrudin Haroen, Fiqh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, hlm. 39.
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Perlindungan terhadap hak kekayaan intelektual sangatlah perlu karena
penciptaan hak kekayaan intelektual membutuhkan banyak waktu disamping bakat,
pekerjaan, dan juga uang untuk pembiayaanya. “Apabila tidak ada perlindungan atas
kreatifitas intelektual yang berlaku dibidang seni, industri, dan pengetahuan, maka
tiap orang dapat meniru dan mengcopy secara bebas dan serta merep roduksi tanpa
batas”.36 Dengan demikian jelas bahwa perlindungan atas hak kekayaan intelektual
sangatlah penting.
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara terjun langsung kelapangan obyek penelitian (perusahaan foto
copy), “untuk memperoleh data-data yang berkaitan sistem jual beli buku hasil foto
copy.”37
Penelitian Ini menggunakan metode deskriptif kualitatif  pada umumnya
merupakan penelitian non hipotesis, yang memberikan gambaran secara  lengkap dan
jelas atas keadaan dan fenomena yang terjadi. Penelitian ini adalah studi yang
meneliti  kualitas hubungan, aktivitas, situasi atau berbagai material.
2. LokasiPenelitian
Pelaksanaan penelitian ini bertempat di, Jl Kakatua No. 48 Kota Makassar.
Adapun waktu pengambilan data penelitian Insya Allah dilaksanakan selama kurang
lebih empat bulan mulai dari bulan Februari 2017.
B. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dan lapangan, maka dalam
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengkajian terhadap literature-literatur
pustaka yang koheren dengan objek yang dimaksud. Yakni mengkaji  kitab-kitab atau
37Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif“ (cetakan. II; Jakarta: Kencana, 2012), h.68
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buku-buku yang ada relefansinya dengan pembahasan. Serta melalui survey lapangan
berupa wawancara.
Adapun Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.38 Dalam
penelitian, peneliti dalam mendapatkan data bisa bersumber dari data primer dan data
sekunder :
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh lewat pengamatan atau wawancara
langsung dengan narasumber. Dalam hal ini adalah pihak pengusaha foto copy Ende
di jalan kakak tua makassaar, untuk mendapatan info guna penyusuanan karya ilmiah
ini.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti yang diperoleh
lewat dokumentasi dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian,
misalnya buku-buku,artikel, dan karya ilmiah.
Data adalah  hasil peneliti baik berupa fakta atau angka yang dapat dijadikan
bahan untuk  menyusun suatu informasi. Sedangkan yang dimaksud sumber data
dalam penelitian kualitatif  adalah subjek darimana data tersebut dapat di peroleh.39
38 SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitianIlmiyah : SuatuPendekatanPraktek, (Jakarta: PT.
RinekaCipta, 1993), h.107.
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (EdisiRevisi V, Jakarta:
RinekaCipta, 2002), h.107
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C. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah “prosedur yang sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan”.40Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan peneliti.
Untuk memudahkan pembahasan yang dirumuskan dalam skripsi ini
dibutuhkan suatu metode penelitian, dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut
penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
1. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab, sambil bertatapan muka antara sipewancara dengan
responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide
(panduan wawancara).41
Sedangkan menurut “Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar
wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.
Sehingga mendapatkan data yang diperlukan”.42Wawancara dalam penelitian ini
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.Dalam hal ini
metode wawancara yang penulis gunakan adalah “metode wawancara terstruktur,
40Moh. Natsir, Metode Penelitian .(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 174.
41Moh. Natsir,Metode Penlitian, h. 193.
42Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, MetodePeneltianSosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), h. 57.
44
yaitu pedoman wawancara yang semuanya telah dirumuskan dengan cermat sehingga
dalam wawancara menjadi lancar dan tidak kaku.”43
2. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang
ditulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki   benda-
benda tertulis seperti buku-buku,majalah, dokumen,catatan harian, dan sebagainya.
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih dapat dipercaya bila
didukung dengan dokumentasi.
3. Observasi
“Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap kenyataan yang
diselidiki.”44 Di dalam pengertian psikologis, observasi atau yang disebut pula
dengan pengamatan,meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi mengobservasi dapat dilakukan
dengan penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.Apa yang
dikatakan itu merupakan pengamatan langsung.
D. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan suatu unsur  yang amat penting dalam
suatu penelitian, karena fungsinya sebagai sarana pengumpul data yang banyak
43 S. Nasution, Metode Research, Jakarta: BumiAksara, 2003, h. 117.
44 Sutrisno Hadi, Metodologi Research,(Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 2003), h.21.
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menentukan keberhasilan suatu penelitian yang dituju. Oleh karena itu, instrument
penelitian yang digunakan harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari
penelitian itu sendiri.Sehingga nantinya dalam merangkum permasalahan. Adapun
alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian dalam
melakukan penelitian sebagai berikut :
1. Pedoman wawancara mendalam
2. Kamera
3. Handphone yang berfungsi sebagai alat perekam
E. Tekhnik Pengolahandan Analisis Data
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan
pengumpulan fakta-fakta  dilapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan
sepanjang proses penelitian dengan menggunakan teknik analisis  sebagai berikut :
1. Pengolahan Data
Karena penelitian ini merupakan “penelitian kualitatif maka pengolahan
data yang akan dilakukan oleh penelitian adalah sebagai berikut.” 45
a. Reduksi data
Peneliti akan mengarahkan dan menggolongkan bagian-bagian yang berhubungan
dengan penelitian.
45 Miles Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Cet, I; Jakarta UI Press, 1992) h. 17
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b. Penyajian Data
Penyusunan berbagai macam informasi yang berhubungan dengan penarikan
kesimpulan yang bisa diambil sebagai hasil akhir penelitian.
c. Penarikan kesimpulan
Penelitian akan menarik kesimpulan yang berhubungan langsung dengan variabel
penelitian untuk bisa disajikan kedalam hasil akhir penelitian.
2. Analisis Data
Peneliti dalam menganalisa data dikemudian hari akan menggunakan teknik analisis
deskriptif yang mana peneliti akan menjabarkan hasil penelitian yang berkaitan
dengan variabel penelitian.
Penjabaran hasil penelitian akan menggunakan penggambaran dan
menggunakan bahasa baku dan universal dan menghindari terlalu banyak bahasa-
bahasa yang dapat membawa hasil analisis deskriptif nanti pada ketidakpahaman
pembaca dalam melihat hasil analisis data. Secara khusus peneliti menggunakan
“metode kasus yang lebih sering digunakan untuk menemukan ide-ide baru mengenai
hubungan antar variabel.”46
Untuk keperluan analisis data, penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif, yaitu data berupa kata-kata lisan atau dari orang-orang dan
perilaku mereka yang dapat diamati.Penelitian ini pada umumnya bertujuan untuk
mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat terhadap suatu populasi atau
46 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009)
h. 192
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daerah tertentu, mengenai sifat-sifat, karakteristik atau faktor-faktor tertentu. Proses
analisis data deskriptif kualitatif melalui analisis terhadap data riil yang diperoleh dari
lapangan dan belum diolah, yaitu dengan membuat batasan data yang diolah
(berdasarkan data yang diperoleh) dan menyajikan pada Bab III, kemudian
disimpulkan berdasarkan data-data yang diperoleh dan telah diolah dan analisis
terhadap data-data pada Bab III, yaitu diawali dengan membuat kategori-kategori
yang berkaitan dengan permasalahan.
F. Pengujian Keabsahan Data
Untuk memperoleh kesimpulan yang tepat dalam penelitian kualitatif maka
harus didukung dengan data yang tepat pula. Derajat kepercayaan menggambarkan
kesesuaian konsep penelitian. Beberapa langkah yang pelu dilakukan untuk
memperoleh kepercayaan antara lain :
1. Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data di
lapangan.
2. Mengadakan keikutsertaan penelitidalam proses pengumpulan data di
lapangan.
3. Melakukan trianggulasi data yaitu mengecek kebenaran data dengancara
membanding data dengan sumber lain.
Data yang diperoleh dari informasi perlu diteliti kebenarannya  dengan  cara
melakukan perbandingan data yang diperoleh dari informasi yang lain. Keabsahan
data dalam penelitian ini di periksa dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik penilaian
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keabsahan “data yang memamfaatkan sesuatu diluar data itu untuk keperluan
pengecekan sebagai pembanding data-dataa tersebut.”47
Adapun teknik trianggulasi yang sering digunakan adalah teknik
trianggulasi sumber datatrianggulasi teori, trianggulasi metode, dan trianggulasi
peneliti. Berdasarkan teknik – teknik trianggulasi di atas maka untuk menguji
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi sumber data
yaitu data akan diperoleh dari foto copyan Ende Jaya Makassar.
G. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam  penelitian ini adalah pendekatan analisis
produksi. Penggandaan buku menggunakan mesin foto copy dan analisis sosiologi
mengamati seberapa besar minat masyarakat, pelajar, atau mahasiswa membeli buku
foto copy yang di pasarkan.
H. Objek Penelitian
Objek Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dari berbagai informasi
yang hendak diteliti dan ada beberapa persoalan yang perlu dipahami supaya dapat
menentukan serta menyusun objek penelitian di dalam metode penelitian dengan baik
yaitu berhubungan dengan apa itu objek  penelitian didalam penelitian kualitatif.
Selain itu apa saja objek penelitian yang bisa diteliti diantaranya : Owner, Pembeli.
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), h.178
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1. Pemilik (Owner) adalah  Seseorang atau instansi yang memiliki pekerjaan dan
memberikannya kepada pihak lain yang mampu melaksanakannya sesuai
perjanjian
2. Pembeli (Consumer) adalah Seseorang atau sesuatu perusahaan yang membeli
barang tertentu atau menggunakan jasa tertentu.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitia
1. Sejarah Foto copy Ende Jaya Makassar
Dalam sejarah perusahan foto copy Ende Jaya Makassar  ini berdiri pada
tahun 1985 namun mulanya tidak bergerak di bidang ATK, melainkan sebuah toko
campuran yang menyediakan segala bentuk kebutuhan konsumsi sampingan atau
makanan ringan. seiring waktu berjalan menurut pengakuan pemiliknya usaha itu
tidak terlalu meraup keuntungan, karena di sekitar lokasi tidak padat penduduk, oleh
sebab itu pada tahun 1990 owner dari perusahan Ende Jaya ini hijrah ke usaha
penyidiaan ATK, foto copy. Karena kondisi lokasi pada waktu itu sangat strategis
untuk parakalangan dosen dan mahasiswa di berbagai Universitas, di sekitar lokasi
terletak satu Perguruan tinggi yaitu Universitas Muslim Makassar (UMI). Jika di
tinjau dari umurnya, perusahan ini termasuk perusahan tertua yang bergerak di bidang
foto copy di bandingkan dengan perusahaan yang lain.
Dalam sejarahya perusahan ini telah banyak memberikan bantuan
penggandaan kepada khalayak yang membutuhkan, seperti pengakuan pemilik bahwa
penggandaan melalui mesin foto copy ini banyak di gunakan oleh para dosen untuk
mempermudah mahasiswanya memiliki modul belajar. Dan juga kebutuhan
mahasiswa atau dosen yang lain.
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2. Letak Geografis
Lokasi Ende Jaya Makassar terletak di Kelurahan Pa’Batang yang berada di
poros JL.Kakatua No. 48 Makassar.
a. Batas Wilayah
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Mariso
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Parang
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Mariso
4) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Mamajang
b. Luas wilayah Ende jaya Makassar adalah 5 x 12 M yang berbentuk bangunan batu
berjenis ruko berwarna biru tua dan memiliki pagar.
c. Agama
Agama yang dianut para pemilik dan karyawan Ende Jaya Makassar adalah
bersifat homogen yaitu beragama Kristen, karena agama Kristen telah dianut untuk
menjaga kepercayaan masyarakat secara turun temurun. Hal ini dapat terlihat dari
beberapa karyawan semuanya beragama Kristen.
d. Visi dan Misi Ende Jaya Makassar
-Visi
1) Membantu  mahasiswa untuk mendapatkan buku pelajaran yang tidak
dipasarkan lagi
2) Mampu bersaing dengan  perusahan yang bergerak di bidang yang sama.
-Misi
1) Membangun bisnis ekonomi yang sehat dan bermamfaat bagi masyarakat .
2) Menciptakan daya saing yang sehat.
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B. Sistem Jual Beli Buku Hasil Foto Copy Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di
Foto Copy Ende Jaya Makassar di JL.Kakatua No. 48  Kota Makassar.
1. Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pemilik foto copy Ende Jaya
Makassar. Terungkap beberapa hasil penelitian di antaranya
a. Pemilik perusahaan
Pemiik foto copy Ende Jaya Makassar membantu tenaga pengajar dosen
misalnya, untuk memberikan bantuan penggandaan modul belajar siswa atau
mahasiswanya, namun seiring perkembangannya, pada tahun 2001 foto copy Ende
mengambil inisiatif untuk melakukan penggandaan buku bacaan, seperti karya ilmiah,
novel, dan lain-lain. Tapi tetap juga tetap menerima foto copy pada umumnya.
Langkah awal perusahan Ende Jaya meniti karir bisnisnya dalam dunia
penggandaan buku. Misalnya buku bacaan umum seperti Filsafat, Sosial, Sejarah, dan
Logika. Dan hasil dari penggandaan ini di jual dengan harga yang relative murah,
bahkan harganya sampai ½ saja dari harga buku aslinya.
Penggandaan buku ini tidak serta merta digandakan begitu saja kata
pemiliknya, karena proses pembuatan buku ini hanya jika ada konsumen yang
membutuhkannya, dan diproses sesuai permintaan juga.
Hal tersebut bagaimana di ungkapkan oleh Bapak Tan Verry Tansie sebagai
Pemilik perusahaan bahwa : “kalau ada pelanggan / konsumen yang mengiginkan
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maka kami bantu dia, tentunya memberikan bantuan kepada orang yang
membutuhkan, dengan harga yang murah”.48
Demikianlah tanggapan yang diberikan oleh pemilik perusahan kepada
peneliti, dan itulah penyebeb perusahaan ini mendapatkan kejayaannya pada tahun
2002, karena perusahaan ini mampu memberikan pelayanan yang tidak di punyai oleh
perusahaan yang bergerak di bidang yang sama.
Buku menjadi sebuah kebutuhan wajib bagi seorang pelajar, khususnya
seorang mahasiswa. Buku adalah jendela dunia adalah suatu pepatah yang sangat
tepat dalam menggambarkan besarya kebutuhan akan sebuah buku dalam proses
menjadikan seseorang lebih terpelajar. Karena dari kebiasaan membacalah
pengetahuan yang lebih luas akan didapatkan seseorang.
Pemenuhan kebutuhan akan buku tersebut budaya foto copy telah menjadi
solusi dalam kehidupan mahasiswa. Melakukan foto copy atau memperbanyak tanpa
izin dari pencipta telah menjadi solusi atas mahalnya harga buku di pasaran saat ini.
Tidak bisa dipungkiri bahwa harga sebuah buku di Indonesia saat ini terasa mahal
untuk beberapa kalangan, khususnya kalangan mahasiswa. Hal ini terlihat dari
banyaknya praktek foto copy yang jelas bisa mempermurah biaya dalam
mendapatkan ilmu dari sebuah buku. Kemajuan teknologi tersebut memang
memberikan kemudahan bagi kalangan tertentu, salah satunya mahasiswa.
Kemajuan teknologipun tak selamanya dapat diakomodasi oleh hukum
secara baik, dalam hal foto copy ini, hukum yang telah memberikan perlindungan
48Tan Verry Tansie, Pemilik Ende Jaya Makassar, Wawancara. 13 Juni 2017
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atas Hak Kekayaan Intelektual, termasuk di dalamnya. Hak Cipta sebuah buku, terasa
tidak tepat dan efektif dalam penerapannya. Dalam praktek foto copy ini tentu telah
menunjukan adanya ketimpangan sebuah aturan hukum dengan proses kehidupan
dalam masyarakat.
Selanjutnya tanggapan tentang pertanyaan maksud dan tujuan perusahaan
menggandakan buku, Menurut Tan Verry Tansie pemilik perusahaan:
“ saya menggandaan buku yang sudah difoto copy bukan maksud lain saya
hanya melakukan untuk kebaikan saja karena saya lihat dosen sama
mahasiswa butuh buku lama yang sudah tidak banyak dipasarkan na banyak
materi di dalam buku dulu yang bagus-bagus nabilang dosen apalagi toko foto
copy saya dekat sama kampus.”49
Melihat dari hasil pemaparan diatas bahwa pemilik foto copy hanya
melakukan untuk kebaikan sesama umat dan juga melihat daripada penyedia buku
bacaan pada waktu itu masih minim persediaan juga untuk membantu para dosen dan
mahasiswa untuk mendapatkan buku yang tidak lagi di produksi. Pemilik perusahaan
menjadikan lahan bisnis dengan cara tersebut karena berdasarkan kondisi dan peluang
kerja pada waktu itu memang membutuhkan sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang penyediaan buku. Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda.:
Hadis yang diriwayatkan oleh Rifa’ah ibn Rafi’ :
ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻞﺌﺳ ﻊﯿﺑ ﻞﻛو هﺪﯿﺑ ﻞﺟﺮﻟا ﻞﻤﻋ : لﺎﻘﻓ ؟ ﺐﯿطأ ﺐﺴﻜﻟا يأ :
( ﻢﻛﺎﺤﻟا و راﺰﺑا هاور) . روﺮﺒﻣ
49Tan Verry Tansie, Pemilik Ende Jaya Makassar, Wawancara. 13 Juni 2017
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Artinya :
“ Rasulullah saw. ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan (propesi)
apa yang paling baik. Rasulullah saw. menjawab : Usaha tangan manusia
sendiri dan setiap jual beli yang baik “ (HR. Al- Bazzar dan Al- Hakim)”.50
Maksud dari hadis diatas bahwa orang-orang yang melakukan sebuah usaha
jual beli harus  sesuai yang di syariatkan Allah. Segala sesuatu yang diperoleh dengan
cara yang sah (benar dan halal) seperti, harta yang diperoleh dari hasil kerja keras dan
tidak melakukan tindakan yang merugikan orang lain.
Penulis juga jelaskan bahwa penyedia jasa foto copy ini merupakan sebuah
badan usaha. Jenis badan usahanya adalah badan usaha di bidang jasa. Sebagai badan
usaha di bidang jasa foto copy maka sesungguhnya ia hanya bekerja ketika mendapat
perintah dari konsumen. Artinya penyedia jasa foto copy hanya akan mengcopy buku
atau bahan ajaran lainnya ketika mendapat pesanan dari pelanggan.
Perbanyakan sebuah ciptaan terutama buku melalui sebuah mesin cetak oleh
berbagai pihak dengan berbagai tujuan, ada yang semata-mata untuk mencari
keuntungan, ada pula yang ditujukan untuk kepentingan pendidikan. Terkait hal ini,
kita sebagai sumber daya manusia yang mengenal hukum harus jeli, apakah benar
tindakan perbanyakan buku tersebut murni untuk kepentingan pendidikan ataukah
justru untuk kepentingan komersial dengan jalan menyalahgunakan definisi
kepentingan pendidikan.
50Ahmad Wardi Muslich, Hadist Muamalah ,  2010 : Jakarta. Sinar Grafika Offset. Hal. 178
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Perbanyakan buku untuk kepentingan komersial tentunya sah-sah saja
apabila dilakukan berdasarkan prosedur yang dibenarkan oleh peraturan perundang-
undangan. Lain halnya apabila perbanyakan buku tersebut dilakukan untuk
kepentingan pendidikan. Undang-undang hak cipta mengatur mengenai
diperbolehkannya penggunaan ciptaan pihak lain untuk kepentingan pendidikan,
penelitian, penulisan, kritik atau tinjauan suatu masalah dengan tidak merugikan
kepentingan yang wajar dari pencipta, dengan catatan bahwa sumbernya harus
disebutkan atau dicantumkan.
Perlu diperhatikan Islam juga memahami atau menghargai orang-orang yang
sudah membuat suatu kreativitas atau karya-karya yang gemilang, maka hak-hak atas
penciptanya untuk melakukan apa saja teradap hasil karyanya baik dibagikan atau
diperjualbelikan. Namun kembali keawal Islam sangat memerintahkan umatnya untuk
tidak pelit dengan ilmu yang dimilikinya. Maka sangat dibolehkan untuk
menyebarkan ilmu-ilmu yang mereka punyai, misalkan seorang yang menulis sebuah
buku maka harus disebarkan kepada halayak ramai, supaya dapat digunakan bagi
yang membutuhkannya.
Namun segala proses pasti  selalu saja ada kendala dalam menjalankan
sebuah usaha, seperti kendala yang di alami oleh pemilk foto copy Ende. Tan Verry
Tansie pemilik perusahaan menjelaskan tentang faktor penghambat dalam
menjalankan bisnis penggandaan buku :
“Dalam mengerjakan pekerjaan ini listrik terkadang jadi kendala utama saya,
karena proses pembuatan buku ini menggunakan mesin, mulai dari menfoto
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copy sampai kepada proses penjilidan buku, dan juga dalam proses pencarian
buku yang ingin di gandakan, karena harus di sesuuaikan dengan minat
konsumen, terkadang saya sulit untuk menemukan buku yang mau di gandakan
sebab buku yang saya perjual belikan adalah buku yang tidak lagi di produksi
oleh beberapa perusaahan, karena itu tidak lagi banyak di temukan di toko-toko
buku”51
Dari jawaban di atas, dapat di simpulkan bahwa proses yang menghambat
mulai dari proses pembuatan sampai kepada penjualan, masih memiliki kesamaan
dengan kebanyakan bisnis yang ada, yaitu masalah fasilitas pendukung sampai
kepada minat para konsumen atau pembaca. sehingga pemilik perusahaan
menanggung resiko yang akan menjadi konsekwensi usahanya. dalam dunia bisnis
tidak ada yang berjalan lancar dan tidak memeiliki kendala. hanya berbeda masalah
dan tingkat kesulitannya. tergatung cara dan metode yang di gunakan untuk
meminimalisir kekurangannya.
Begitupun juga dengan faktor pendukung juga peneliti telisik lebih dalam, dan
tanggapan peneliti juga menjelaskan.
Hal senada  juga diungkapkan oleh Tan Verry Tansie bahwa :
“ faktor pendukungnya  adalah karena banyak teman yang berprofesi sebagai
dosen, dan dosen tersebut memberikan perintah kepada para mahasiswanya
untuk mendapatlkan buku referensi di toko saya, dan juga karena kampus
UMI di dekat toko saya”52
Faktor pendukung yang di jelaskan oleh pemilik juga sebagai alasan awal
perusahaan ini merubah fokus perusahaan dari penjualan barang campuran ke foto
51Tan Verry Tansie, Pemilik Ende Jaya Makassar, Wawancara. 13 Juni 2017
52Tan Verry Tansie, Pemilik Ende Jaya Makassar, Wawancara. 13 Juni 2017
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copy. Sebab dalam dunia bisnis seseorang harus memperhatikan kondisi dalam
lingkungan, seberapa berpeluang usaha itu di jalankan, memperhitungkan untung rugi
dalam menggait sebuah usaha. Sehingga dalam membuat usaha faktor-faktor
pendukung penting untuk di perhatikan, sumber daya alam, dan sumber daya
manusianya.
Walaupun demikian dalam sebuah teori, bisnis harusnya di perhatikan
dalam kaca mata agama, bagaimana agama memberikan batasaan daalam pembuatan
ataupun pelaksanaan bisnis. Sehingga keseimbangan atara materi dan non materi itu
dapat berjalan sederajat, tanpa harus ada yang di abaikan.
Namun pandangan pemilik berbeda dengan peneliti, bukan saja dari segi
kepentingan ekonomi tapi juga dalam kaca mata agama. Peneliti juga memperjelas
bahwa agama pemilik perusahaan itu adalah agama Kristen, seperti katanya sendiri
“ agama saya adalah agama keristen, dan dalam pandangan agama saya selalu
membenarkan sesuatu hal dalam hal kebaikan, saya juga melihat ada beberapa
buku yang bernuansa Islam, menuliskan kalimat seruan kepada khalayak
banyak untuk di baca, di perbanyak dalam caara apa saja”.53
Tanggapan di atas memang ada baiknya jika  di pandang dalam segi
kebaikan dan kepentingan kemaslahatan ummat, sebab kata pepatah lama “membaca
adalah jendela dunia”, dan bagaimanapun juga seorang manusia tidak boleh lalai
dalam hal bacaan,  karena salah satu syarat menjadi terpelajar adalah belajar dan
belajar iu salah satunya adalah membaca buku.
53Tan Verry Tansie, Pemilik Ende Jaya Makassar, Wawancara. 13 Juni 2017
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Namun kita adalah Negara yang kaya adat, munjunjung tinggi nilai sopan
santun, budaya  pi tabe, pengkultusan alam ghaib dan budaya tetua (senioritas).
Dalam dunia bisnis nilai-nilai kearifan lokal juga perlu untuk di ikut sertakan dalam
pengambilan keputusan. Apalagi dalam kekaryaan, kita perlu saling menopang, agar
suatu waktu kita jadi bangsa yang percaya diri dengan jati diri, seperi misalnya dalam
pesooalaan kekaryaan buku, bagaimanpun juga itu adalah hasil pemikiran dan usaha
si penulisnya, dan sebagai pembaca harus menghargai itu sesuai norma yang berlaku
dan di berlakukan.
b. Pandangan konsumen
Dalam interaksi kebutuhan sosial yang berhubungan dengan konsumsi, baik
kebutuhan primer ataupun sekunder, manusia sering memilih alat, bahan, dan
makanan yang dapat meringankan dirinya
berikut adalah tanggapan dari beberapa konsumen yang membeli buku hasil foto copy
di ende jaya  Makassar:
Menurut AMT , sebagai konsumen mengatakan bahwa :
“sejak tahun 2013, saya mulai mengenal perusahaan atau toko tersebut, yang
menyediakan konsumsi buku bacaan berkualitas foto copy, meskipun tidak
sama dengan buku cetakan aslinya, tapi paling tidak dapat membantu saya
dalam membaca buku-buku yang saya suka, dan persoalan hak cipta urusan
belakang, dia menjual saya membeli.”54
54 AMT, Mahasiswa Hukum UIN Alauddin Makassar sebagai konsumen, Wawancara. 6
Juli 2017
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Hal senada juga di ungkapkan oleh Muhammad Rahmnuddin mahasiswa
Stik Tamalanrea semester 10, yang juga sering membeli buku kualiats foto kopy di
Ende  Jaya :
“saya senang dengan adanya foto copy buku Ende, karena bisa membantu saya
dalam mencari buku referensi yang tidak ada di jual di toko buku modern,
masalah hak cipta saya tahu ji, cumin saya juga tidak paham, soalnya saya tidak
pernah di beri tahu.”55
Hal senada juga di ungkapkan oleh  Aulia Muthmainnah mahasiswa
Poltekkes Kebidanan Makassar, yang juga sering membeli buku kualiats foto copy di
Ende Jaya :
“saya beli buku di sana karena tidak ada di graham media, persoalan kualiatas
tidak ada masalah selama masih bisa di baca. persoalan apakah toko itu
melanggar aturan prouksi atau tidak saya tidak ambil masalaha, tapi menurutku,
toko Ende Jaya perlu ada, Karena bagi saya itu sangat berguna dalam hal
pencarian referensi dan penambahan wawasan.”56
Mengambil kesimpulan dari berbagai  pandangan di atas menunjukkan
bahwa toko buku tersebut memang menguntungkan beberapa konsumen yang
membutuhkan, meski tanggapan tentang pelanggaran hak cipta banyak yang tidak
dipahami atau di perdulikan oleh konsumen, atau bahkan pemilik perusahaan
senndiri. Sehingga pelanggaran hak cipta memang belum dapat di realisasikan
menjadi sebuah persepsi di dalam masyarakat.
55Muhammad Rahmnuddin mahasiswa stik tamalanrea semester 10, Wawancara, 8 Juli 2017
56Aulia Muthmainnah mahasiswa poltekkes kebidanan Makassar, Wawancara, 8 Juli 2017
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Melihat realitas sekarang pada umumnya, harga buku tidak lebih dipandang
dari segi harga tinta, kertas dan jerih payah penulis dalam menulisnya. Tetapi dibalik
itu sebenarnya terdapat nilai yang sangat berharga, Seperti hikmah terhadap agama,
memberikan solusi—solusi ilmiah terhadap kebuntuhan-kebuntuhan dan memberi
kenikmatan kepada pembaca sebuah kebenaran ilimiah, mengurai benang kusut
sebuah pemikiran atau faham. Dalam ranah ini para intelektual akhirnya berlomba-
lomba, sehingga karya ilmiah menjadi sangat berharga dan sangat potensial dilihat
dari segi ekonomi.
Adanya pelanggaran atas Hak Cipta melalui kegiatan foto copy ini
seharusnyanya mendapat perhatian lebih dari pemerintah. Perhatian itu tentunya
harus mampu melihat secara imbang antara kepentingan para penulis dan penerbit
buku sebagai pihak yang memiliki Hak Cipta yang selama ini dinodai dengan praktek
foto copy, serta juga harus memperhatikan kebutuhan masyarakat atas buku sebagai
media pencerdasan masyarakat.
Melihat kondisi yang memprihatinkan dari pelaksanaan dan penerapan
Undang Undang nomor 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta ini kita harus mampu
mengkritisi dan memberikan sebuah solusi. Solusi tersebut diharapkan mampu
mengakomodasi kepentingan penulis dan penerbit sebagai pihak pemegang Hak Cipta
serta memperhatikan kebutuhan masyarakat dalam memperoleh pengetahuan melalui
buku. Melihat juga Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta terkait
larangan penggandaan buku belum berhasil terlaksana dengan baik, sebagaimana
terihat dari masih maraknya penggandaan buku yang dilakukan, misalnya oleh
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mahasiswa dan pengelola usaha foto copy (dengan motif untuk memperoleh
keuntungan secara ekonomis). Perilaku seperti ini tentu harus mulai ditertibkan.
Tentu akar permasalahan yang melatarbelakangi maraknya penggandaan
buku, terutama oleh kalangan pelaku pendidikan dan peserta didik, perlu juga
ditelusuri. Latarbelakang yang paling banyak terlihat, khususnya untuk penggandaan
di tingkat pendidikan tinggi adalah karena kesulitan mencari literature tersebut di
pasaran. Hal ini terutama berlaku untuk karya literature asing. Penyebab lain, boleh
jadi juga karena buku tersebut sudah tidak lagi dicetak ulang, sehingga pihak penerbit
dan toko buku juga tidak lagi memiliki ketersediaan stok.
Hal lain lagi sebagai penyebab munculnya tindakan penggandaan adalah
karena harga buku di Indonesia masih terbilang mahal menurut ukuran kantong
pelaku pendidikan. Apabila digandakan, bahkan dengan teknik printing berwarna
canggih sekalipun, hasilnya tidak akan pernah sebagus cetakan aslinya. Namun,
terkadang pilihan untuk tetap menggandakan buku-buku itu tetap ditempuh oleh
pelaku dan peserta didik kita, demi alasan efisiensi.
Khusus untuk dunia pendidikan, problematika sebagaimana digambarkan di
atas, kiranya perlu ada langkah konkret dari pemerintah untuk dicarikan jalan
keluarnya. Pemerintah harus membantu memudahkan dunia pendidikan mengakses
buku-buku tertentu, yang memang berkualitas dan direkomendasikan sebagai bacaan
wajib. Upaya dengan membeli hak cipta atas buku itu dan kemudian memberi akses
secara luas dalam versi digital untuk kepentingan dunia pendidikan kita adalah suatu
solusi yang paling masuk akal saat ini. Sayangnya, lagi-lagi langkah yang bernas ini
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tidak cukup digalakkan, terutama untuk kebutuhan dunia pendidikan tinggi Indonesia.
Akhirnya, langkah paling pragmatis yang bisa ditempuh adalah lagi-lagi dengan
penggandaan yang sebenarnya hanya menguntungkan pengusaha foto copy.
Pelanggaran hak cipta masih menjadi masalah yang belum terselesaikan. Pembajakan
dan kasus seperti ini masih sering ditemui. Bahkan perkembangan teknologi yang
terjadi justru menyebabkan pembajakan di Tanah Air semakin meningkat.
Berbagai sosialisasi yang dilakukan tidak akan mampu mengurangi tingkat
pembajakan secara signifikan apabila tidak memperbaiki moral dan penegakan
hukum hak cipta. Moral masyarakat untuk malu membajak atau menggunakan produk
bajakan serta menghargai hasil karya orang lain perlu di tumbuhkan. Apabila
masyarakat telah memiliki budaya malu maka pembajakan atau plagiat tidak akan
berkembang. Setelah budaya malu masyarakat untuk membajak tumbuh maka ini
harus dibarengi dengan penegakan hukum yang tegas bagi mereka pelanggar hak
cipta. Penegakan ini akan membuat jera palaku pelanggaran hak cipta sekaligus
peringatan bagi mereka yang ingin melakukan pembajakan.
2. Pandangan Ekonomi Islam
Islam diturunkan oleh Allah sebagai agama yang di dalamnya sangat
dianjurkan untuk saling bertoleransi, menghargai hasil keringat orang lain dan tidak
memaksakan kehendak sendiri. Sebagaimana peraturan-peraturan yang dibuat harus
bertujuan untuk kemaslahatan umum, tidak ada tipu daya sehingga tidak merugikan
pihak lain. Allah SWT memerintakan kepada hambanya agar senantiasa memakan
harta yang halal dan baik.
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Dapat dijelaskan bahwa Allah SWT memerintakan kepada manusia untuk
senantiasa mencari rezeki yang baik-baik agar mendapatkan manfaat untuk diri dan
keluarga kita.Memberikan kebebasan kepada hambanya untuk berusaha mencari
rezeki, salah satunya menjadikan jual beli sebagai mata pencaharian. Allah
menjadikan langit, bumi, laut dan apa saja yng ada didalamnya unuk kepentingan dan
manfaat manusia. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al- Luqman/31:22
                     
    
Terjemahnya:
Dan Barang siapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang Dia orang
yang berbuat kebaikan, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul
tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan.57
Maksud dari ayat di atas bahwa orang-orang yang menyerahkan diri kepada
aturan Allah baik dalam permasalahan jual beli dia senantiasa berbuat baik, berlaku
jujur dan tidak melakukan kecurangan dalam hal penjualan. Apalagi dalam jual beli
tidak ada di dalamnya komersial melainkan untuk kepentingan sesama umat.
Proses jual beli sebagai umat manusia tidak diperbolehkan melakukan untuk
komersial demi memperoleh keuntungan yang lebih banyak. Jual beli sangat
dianjurkan karena manusia adalah mahluk sosial, tidak bisa hidup tanpa bantuan
orang lain dan memerlukan apa yang tidak dia miliki. Setiap manusia membutuhkan
57Depertemen Agama RI, (Al-Qur’an dan Terjemahannya 2002), h.538
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makanan, pakaian, obat-obatan dan lain sebagainya,namun kebutuhan itu pada
umumya tidak cukup tersedia tanpa berhubungan dengan orang lain. Jual beli sebagai
sarana tolong-menolong antara sesama manusia mempunyai landasan yang kuat
dalam Islam. Sebagaimana Nabi saw. Bersabda :
) ﺎھرﺎﻋو ﺎﮭﻤﺛإ ﻰﻓ كﺮﺘﺷا ﺪﻔﻓ ﺔﻗﺮﺳ ﺎﮭﻧأ ﻢﻠﻌﯾ ﻮھو  ﺔﻗﺮﺳ ىﺮﺘﺷا ﻦﻣ ( ﻰﻘﮭﯿﺒﻟا هاور
“Barang siapa yang membeli barang curian sedangkan ia tahu bahwa itu barang
curian maka ia ikut dalam dosa dan kejelekannya”.( HR.Baihaqi).58
Maksud dari ayat ini bahwa Allah SWT memberikan ancaman kepada
orang-orang yang melakukan pencurian dalam hal ini melakukan usaha jual beli.
Maka ketika kita menggunakan sesuatu yang berasal dari cara yang haram dari curian
misalnya, maka akan ikut haram pula. Islam memerintahkan umatnya untuk bekerja
dengan cara baik dan halal. Bekerja dalam Islam diarahkan dalam rangka mencari
karunia Allah, yakni untuk mendapatkan harta agar seseorang dapat mencukupi
kebutuhan hidupnya, sejahtera dan dapat menikmati perhiasan dunia.
Islam sangat menghargai karya tulis yang bermanfaat untuk kepentingan
agama dan umat, sebab itu termasuk amal saleh yang pahalanya terus menerus bagi
penulisnya, sekalipun ia telah meninggal, sebagaimana dalam hadits Rasul riwayat
Bukhari dan lain-lain dari Abu Hurairah ra.: “apabila manusia telah meninggal dunia,
terputuslah amalnya, kecuali tiga, yaitu sedekah jariyah (wakaf), ilmu yang
bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakan dia.”
58 Prof. Dr. h. Abdul Rahman  Ghazaly, M.A, Fiqh Muamalah, PRENADAMEDIA  GROUP.
hal. 87
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Perlindungan Hak dalam Islam kita ketahui bagaimana perhatian Islam
terhadap hak milik seseorang kiranya tidak perlu kita ragukan lagi. Terlalu banyak
nash yang menjelaskan bagaimana pengaturan Islam terhadap hak milik seseorang.
Baik dalam al Qur-an ataupun hadist perkara pemerliharaan hak milik
seseorang banyak diatur. Salah satunya adalah pengaturan Islam terhadap
memperoleh sesuatu barang dengan cara yang sesuai dengan ketentuan. Tujuan utama
hukum Islam sendiri pada dasarnya adalah untuk melindungi hak milik umat
manusia.
Mengenai hak cipta seperti karya tulis, menurut pandangan Islam tetap pada
penulisnya.Sebab karya tulis itu merupakan hasil usaha yang halal melalui
kemampuan berfikir dan menulis, sehingga karya itu menjadi hak milik
pribadi.Karena itu karya tulis itu dilindungi hukum, sehingga bisa dikenakan sanksi
hukuman terhadap siapapun yang berani melanggar hak cipta seseorang. Misalnya
dengan cara pencurian, penyerobotan, penggelapan, pembajakan, plagiat dan
sebagainya.
Karena hak cipta itu merupakan hak milik pribadi, maka agama melarang
orang yang tidak berhak (bukan pemilik hak cipta) memfoto copy, baik untuk
kepentingan pribadi maupun untuk bisnis. Demikian pula menerjemahkannya ke
dalam bahasa lain dan sebagainya, juga dilarang, kecuali dengan izin penulisnya atau
penerbit yang diberi hak untuk menerbitkannya.
Perbuatan meng-copy, mencetak, menerjemahkan, menduplikasi,
memperbanyak dan sebagainya yang bermotif komersial terhadap karya/produk
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seseorang atau suatu pihak tanpa izin pemilik hak cipta atau ahli warisnya yang sah
atau yang diberi wewenang oleh penulisnya, merupakan perbuatan tidak etis dan
zhalim yang dilarang oleh Islam. Sebab perbuatan semacam itu bisa termasuk
kategori pencurian dan men-ghasab hak orang lain ataupun penggelapan dan
penipuan dalam konteks melanggar amanat/perjanjian kesepakatan antara para pihak
terkait. Adapun dalil-dalil syar’i yang dapat dijadikan dasar melarang pelanggaran
hak cipta dengan perbuatan-perbuatan tersebut. Seperti dalam  Al-Qur’an Surat Al-
Baqarah: 2:/188
                          
          
Terjemahnya :
Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa Allah tidak
(langsung) berbicara dengan Kami atau datang tanda-tanda kekuasaan-Nya
kepada kami?" demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah
mengatakan seperti Ucapan mereka itu; hati mereka serupa. Sesungguhnya
Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang
yakin.59
Ayat di atas mengingatkan umat Islam agar tidak memakai/menggunakan
hak orang lain, dan tidak pula mengkonsumsi ataupun memanfaatkan harta orang
lain, kecuali dengan persetujuan dan kerelaannya. Pelanggaran terhadap hak orang
lain termasuk hak cipta juga bisa termasuk ke dalam kategori muflis, yakni orang
yang bangkrut amalnya nanti di akhirat.
59Dapertemen Agama RI, ( Al-Qur’an dan Terjemahan, 2002)
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Islam menghormati hak milik pribadi, namun hak milik pribadi itu juga
memiliki dimensi sosial dan lingkungan, karena hak milik pribadi maupun
perusahaan pada hakikatnya adalah hak milik Allah yang diamanahkan kepada
seseorang atau suatu perusahaan.Karenanya, karya, produk, inovasi dan kreasi itu pun
harus dapat dimanfaatkan oleh umat manusia baik melalui transaksi komersial yang
terjangkau dan bersifat sosial, tidak boleh dirusak, disembunyikan, maupun
dimonopoli oleh pemilik dan pembuatnya.
Selain itu, dalam penentuan tarif dan harga penjualan produk dan jasa terkait
hak cipta tersebut juga harus berasaskan keadilan Islam bukan semangat kapitalisme
yaitu dengan mempertimbangkan aspek keterjangkauan masyarakat. Hal tersebut
adalah sangat baik dan terpuji untuk dilakukan secara komit oleh perusahaan dan
pribadi pemegang hak cipta sebagai kesadaran sosial dan lingkungan selain juga
menekan kecenderungan masyarakat kepada pembajakan dan barang bajakan jika
disparitas harga barang yang original dan bajakan tidak terlalu jauh.
1. Rukun dan Syarat Jual Beli
Sesuai dengan ketentuan ulama fiqh bahwa dalam jual beli terdapat rukun dan
syarat sahnya jual beli.
a. Rukun jual beli
1) Penjual dan pembeli
2) Obyek jual beli
3) Ijab qabul
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b. Syarat jual beli
1) Berakal
2) Baliqh
3) Atas kehendak sendiri
4) Milik sendiri
5) Barang yang halal
Sebagaimana telah ditemukan diatas orang yang melakukan akad dalam jual
beli harus memenuhi persyaratan dan harus dipenuhi oleh kedua belah pihak yaitu
penjual dan pembeli. Diantaranya berakal, baliqh, tidak mubazir, dan diatas kehendak
sendiri tidak berada dalam tekanan atau paksaan dari orang lain. Dari hasil observasi
dan wawancara dengan penjual dan pembeli foto copy buku di Jalan Kakatua.
Jual beli tersebut telah memenuhi persyaratan.Jual beli tersebut dilakukan
oleh kedua belah pihak atas dasar kehendak sendiri, tidak ada unsur paksaan dan
tidak ada yang mengancam mereka untuk melakukan transaksi jual beli
tersebut.kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli telah dewasa dan tidak gila.
Dilihat dari segi subyek orang yang melakukan transaksi penjual dan pembeli, maka
jual beli yang dilakukan di foto copy Ende Jaya Makassar telah memenuhi
persyaratan akad dan sudah sesuai dengan aturan jual beli menurut pandangan Islam.
Islam mengajarkan kita untuk saling melindungi satu sama yang lainnya,
Dalam ketentuan hukum Islam bahwa hak cipta seperti karya tulis atau buku adalah
tetap pada pemiliknya, mengingat karya tulis merupakan hasil usaha yang halal
melalui kemampuan berfikir dan menulis sehingga karya tulis itu jadi hak pribadi dan
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menjadi rizki yang halal bagi pemiliknya. Tujuan utama hukum Islam sendiri pada
dasarnya adalah untuk melindungi hak milik umat manusia, bahwa tujuan utama
hukum syariat Islam adalah memelihara lima hal pokok, yaitu agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta. Segala bentuk upaya untuk memelihara kelima  macam ini
dipandang sebagai maslahat.
Melakukan aktivitas yang disyariatkan Islam pada dasarnya hukumnya
mubah, selama tidak ada hukum yang melarang, pelanggaran hak cipta ataau biasa
disebut pembajakan merugikan, dan dalam undang- undang No 19 Tahun 2002
tentang Hak Cipta di jelaskan, selama pemamfaatan hak cipta tidak merugikan
pemegang hak maka di bolehkan. Ini menunjukkan bahwa dalam Islam diperbolehkan
Selama bukan untuk kepentingan komersial.Sementara buku saat ini sudah semakin
mahal di pasarkan diberbagai toko dan biaya untuk para siswa atau mahasiswa sangat
menguras isi kantong untuk memenuhi kebutuhan menunjang pendidikan.
B. Sistem Jual Beli Buku Foto Copy Berdasarkan Tinjauan Undang-Undang
No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta
Hukum ialah aturan-aturan tingkah laku dan perbuatan manusia yang
bersifat memaksa dan memberikan sanksi yang tegas dan nyata kepada barang siapa
yang melanggarnya. Hukum mempunyai tugas yaitu mengatur hubungan antara
manusia dengan manusia dan manusia dengan alam sekitarnya, agar supaya terdapat
tata cara yang baik dalam masyarakat.
Di dalam kehidupan sehari-hari banyak kita dapati didapati bermacam-macam
hubungan antara manusia yang perlu diatur sebaik-baiknya.Tetapi tidak setiap
hubungan itu diatur oleh hukum, sebab yang diatur oleh hukum hanyalah yang
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disebut hubungan hukum, yaitu hubungan yang diatur dan diberi akibat oleh
hukum.”60
Negara Indonesia merupakan negara hukum negara.Setiap periaku warga
negara, baik yang berdimensi pribadi maupun sosial kemasyarakatan harus tunduk
dibawah perintah peraturan yang berlaku.
Hal ini untuk menjaga stabilitas kehidupan bebangsa dan bernegara.Oleh sebab
itu, ketika terjadi interaksi sosial, hubungan antar personal ataupun pribadi yang
berakibat pada tatanan kemasyarakatan harus dipagarioleh aturan-aturan yang
jelas dan berlaku mengikat untuk semua komponen masyarakat tanpa kecuali.61
Inilah yang kemudian dikenal dengan hukum positif, yang mengatur segala bentuk
hubungan horizontal sesama.  Tujuan tidak lain, adalah agar nuansa kehidupan
senantiasa harmoni.
Buku merupakan ekspresi kesusasteraan, hal ini sebagaimana dijelaskan
pada pembahasan sebelumnya mengenai jenis-jenis ciptaan yang dilindungi hak cipta.
Sesuai dengan prinsip dasar hak cipta bahwa yang dilindungi adalah ekspresi, bukan
ide, maka dari itu sesungguhnya sebelum menjadi sebuah buku, benda tersebut terdiri
dari kumpulan-kumpulan karya misalnya karya tulis ilmiah, kumpulan puisi,
kumpulan jurnal, dan lain sebagainya. Jadi sebelum terfiksasi menjadi sebuah buku
yang dipublikasikan (oleh penerbit) maka karya-karya ciptaan tadi bisa jadi belum
mendapatkan suatu perlindungan hak cipta karena belum diumumkan. Akan tetapi
terdapat suatu ketentuan lain dari Pasal 12 ayat (3) Undang-Undang Hak Cipta bahwa
60 Abu Yasid , Fiqh Realitas, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005, h.46
61 Prof. H.A.M. Effendy, Pengantar Tata Hukum Indonesia, Semarang: Madhi Offset, 1994,
hal. 2.
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perlindungan hak cipta juga dapat diberikan terhadap semua ciptaan yang tidak atau
belum diumumkan, tetapi sudah merupakan suatu bentuk kesatuan yang nyata, yang
memungkinkan perbanyakan atas hasil karya tersebut.
Undang Undang nomor 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta telah dijelaskan
Bahwa hak cipta adalah ”hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberi ijin untuk itu
dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku”. 62
Pejelasan tersebut dapat kita lihat batasan dan luasnya arti sebuah hak cipta.
Hak cipta mempunyai cakupan mengenai hak mengumumkan hasil ciptaannya atau
karyanya ke ranah publik. Selain adanya hak untuk mengumumkan hasil ciptaannya,
telah disebutkan dengan jelas mengenai adanya hak untuk memperbanyak ciptaannya
tersebut, serta hak untuk memberikan ijin memperbanyak hasil ciptaannya tersebut.
Hal yang patut dicermati kaitannya dengan buku sebagai sebuah ciptaan ini,
bahwa yang dilindungi oleh hak cipta adalah haknya, bukan bendanya (buku sebagai
perwujudan dari hak tersebut). Yang dilindungi oleh hak cipta adalah hak untuk
memperbanyak atau mengumumkan atas ciptaan buku.
Adanya hak untuk memperbanyak hasil ciptaan serta adanya hak
memberikan ijin untuk memperbanyak hasil ciptaan tersebut, jelas menggambarkan
suatu tinjauan dalam menganalisa tindakan foto copy buku. Tindakan foto copy buku
yang dilakukan untuk memperbanyak jumlah buku, dan dalam kenyataan hal tersebut
dilakukan tanpa adanya ijin dari pencipta maupun penerbit. Melihat kenyataan yang
demikian jelas sudah bahwa dalam kehidupan masyarakat kegiatan foto copy buku
62 INDONESIA, Undang-Undang Tentang Hak Cipta, ps. 12 ayat (3).
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yang menurut peraturan perundang-undangan melanggar hukum, yaitu melanggar hak
cipta, telah menjadi sebuah solusi singkat, bahkan telah membudaya dalam beberapa
kalangan, salah satunya mahasiswa.
Salinan (foto copyan) buku tadi sebagai “konsumen”. Bahkan tak jarang saat
ini penyedia jasa foto copy menjual berbagai bentuk salinan buku secara mandiri dan
bebas dalam arti tanpa diminta atau dipesan oleh “konsumen”, sementara pihaknya
tidak melakukan permohonan izin kepada pemegang hak cipta dari buku atau karya
tulis yang diperbanyak tersebut.
Konsekuensi dari pengaturan bahwa buku sebagai ciptaan yang dilindungi
hak cipta antara lain sebagaimana dijelaskan di dalam Pasal 2 Undang-Undang Hak
Cipta. Buku menjadi objek hak cipta yang apabila terdapat pihak yang hendak
menggunakan hak cipta atas buku tersebut harus dengan izin dari pemegang hak cipta
atas buku.Karena sebuah buku terbentuk atas peran dari penerbit, sehingga penerbit
mempunyai hak cipta atas buku, sedangkan penulis buku mempunyai hak cipta atas
naskah yang ada di dalamnya.63 Misalnya ada pihak yang hendak memperbanyak
suatu buku yang dilindungi hak cipta, maka ia harus meminta izin terlebih dahulu
kepada pemilik hak cipta atas buku yang bersangkutan.
Penggunaan untuk hal-hal yang dikecualikan dari pelanggaran hak cipta itu
tetap harus memperhatikan kepentingan ekonomi pencipta itu sendiri. Sehingga
jangan sampai memanfaatkan ekonomi yang seharusnya dirasakan oleh pencipta
63 Sari Kuliah Hukum Hak Kekayaan Intelektual pertemuan ke-2 oleh Prof. Agus Sardjono,
Balai Sidang, 20 Februari 2015..
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justru hilang sama sekali dengan adanya pembatasan-pembatasan hak cipta di atas.
Sayangnya di dalam undang-undang ini tidak dijelaskan indikator atau faktor-faktor
untuk menentukan suatu penggunaan ciptaan melanggar kepentingan yang wajar atau
tidak.Artinya, undang-undnag ini belum terlalu jelas menentukan ukuran yang
spesifik untuk menentukan penggunaan yang tidak melanggar kepentingan yang
wajar dari pemegang hak cipta.
Selain ketentuan di atas, penting untuk disosialisasikan permasalahan-
permasalahan etis mengenai hak cipta atas buku. Pada suatu kondisi, masyarakat akan
dihadapkan pada kondisi dimana suatu buku itu benar-benar tidak tersedia di toko
buku ataupun perpustakaan oleh karena beberapa hal, misalnya buku sudah tidak
diproduksi. Jika demikian, maka akan sangat diperbolehkan seseorang
memperbanyak buku tersebut tanpa izin dari pencipta melalui penyedia jasa foto
copy.
Hal ini penting untuk disosialisasikan kepada masyarakat luas agar mereka
semua paham dan tidak merasa bahwa hak cipta merupakan kerangka hukum yang
kejam. Di samping itu, perlu juga dipahami bahwa perbanyakan untuk kepentingan
pendidikan akan menciptakan suatu sketsa ‘abu-abu’ pelanggaran hak cipta yang
semakin muda. Berbeda dengan perbanyakan buku untuk kepentingan komersial
seperti yang dilakukan oleh penyedia jasa foto copy, di sana akan tampak sketsa ‘abu-





1. Mengacu pada uraian-uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya
mengenai sistem jual beli hasil buku foto copy di Ende Jaya Makassar dalam
prespektif ekonomi Islam maka penyusun mengambil kesimpulan dalam melakukan
aktivitas jual beli foto copy buku yang disyariatkan Islam pada dasarnya hukumnya
mubah.. Ini menunjukkan bahwa dalam Islam diperbolehkan Selama bukan untuk
kepentingan komersial. Jual beli tersebut dilakukan oleh kedua belah pihak atas dasar
kehendak sendiri, tidak ada unsur paksaan dan tidak ada yang mengancam mereka
untuk melakukan transaksi jual beli tersebut.
2. Menurut Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 termasuk dalam kategori
pelanggaran hak cipta. Pemilik foto copy Ende Jaya dengan sengaja menyediakan
atau memfasilitasi jual beli jasa foto copy dengan tujuan untuk pendidikan. Tindakan
foto copy buku yang dilakukan ini untuk mengfoto copy buku, dan dalam kenyataan
hal tersebut dilakukan tanpa adanya izin dari pencipta maupun penerbit. Melihat
kenyataan yang demikian jelas sudah bahwa dalam kehidupan masyarakat kegiatan
foto copy buku yang menurut peraturan perundang-undangan melanggar hukum,
yaitu melanggar hak cipta, tetapi telah menjadi sebuah solusi singkat, bahkan telah
membudaya dalam beberapa kalangan, salah satunya mahasiswa.
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B. Saran-saran
Hasil penelitian ini menyarankan kepada masyarakat khususnya yaitu:
1. Bagi pelajar, untuk lebih memilah-milah buku yang akan di copy dandalam
kewajaran.
2. Bagi jasa foto copy sendiri untuk tidak mempergunakan kesempatan tersebut untuk
tujuan komersial, karena dalam pandangan agama di situ terdapat hak orang lain yang
dirugikan.
3. Maka sebagai masyarakat sudah seharusnya dalam melakukan jual beli tidak hanya
mengejar keuntungan duniawi semata, tetapi juga keuntungan ukhrawi, yaitu
bertindak secara jujur dan amanah bukan sebaliknya.
4. Pemerintah sebaiknya bukan sekedar membuat peraturan, tetapi bagaimana
peraturan yang ada bisa ditaati dan dilaksanakan oleh masyarakat, karena masyarakat
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Pedoman Wawancara
Adapun materi wawancara yang akan digunakan sebagai berikut :
a. Pemilik perusahaan
1. Siapa nama pemilik perusahaan foto copy Ende Jaya Makassar ?
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2. Bagaimana dan kapan berdirinya perusahaan foto copy Ende Jaya Makassar ?
3. Apa Visi dan Misi Ende Jaya Makassar ?
4. Bagaimana sistem jual beli buku foto copy ?
5. Apakah ada sebelumnya izin dari pencipta untuk  di foto copy buku?
6. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam jual beli buku hasil foto
copy ?
7. Apakah Bapak beragama muslim atau non muslim dan apa tanggapan bapak
menurut agamanya tentang jual beli buku foto copy ?
8. Menurut Bapak/Ibu melanggar hak cipta atau tidak ? apa alasannya ?
b. Konsumen
1. Siapa nama Anda sebagai konsumen di Ende Jaya Makassar ?
2. Apa alasan anda membeli buku hasil foto copy di Ende Jaya Makassar ?
3. Apa yang membedakan antara buku foto kopy dengan buku aslinya?alasannya ?
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